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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Telah menjadi keharusan bagi tiap-tiso perusahaan
LNtk mengatur bagian-bagian operasi vusahanya agar
senantiasa mendukung tercapainva tujuan. Ragian-bagian
mpmtaﬁi tersebut terdiri dari beberapa bagian. salah satu
diantaranya adalah  bagian operasi  produksi. Qperasi
produksi dalam aktifiltasnya merupakan bagian penting dan
sangat menentukan eksisnva suatu usaha. Karena pada baglian
nilah peran penvediaan barana/jasm kebutuhan masvarakat
ciwu iudkan.

suatu  opermsi produksi tidaklah sekedar me lakukan
penciptasmn  atau  penambahan nilal  guna (utility value)
sustu barana atau jasa. lebinh dari itu terdapat penoaturan
terntang mpa dan bagaimana melaksanakannya lebih jauh lagi
rerdapat pengaturan tentang berapa yYang akarn diproduksi.

HMal—~heal tersebut menuntut penagaturan  yang cermat

untuk mendukung dan melancarkan operasi produksi.
Kecermaltan tersebut kian meniadi penting Karena

pengaturannya melibatkan unsur-unsue biava yang harusg

dikeluarkan agar produksi dapat dilaksanakan. Perlunyia

manajemen operasi produksl diterapkan dalam perusahaan.
Man@ijemen operasi  produksl dalam kaitannya dengan

unsur-unsur  biava vang dikorbankan. memnpunyal mekanisms



N
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vang baglian utamanva terdiri dari perencanaan, pelaksansan

dan pengendalisn biava produksi. Dalam mekanisme trersebut

terdanat unsur  penentuan  haros  pokok  produksi Yang
merupakamn rangkuman dari Seqeran bliava-biava Yang

dikeluarkan dalam proses produksi. Harga pokok produkei
vang ditentukan tersebut berfunagsi sebagai basis untuk
menentapkan harga jual eproduk bagl perusahaan.
| Berkenaan dengarn hargm pokok produksi dan haraom Jual
mrodul makz  terdapat kemutlakan penetapan di  dalamnya
oleh perusahasan., vaitu harga jual produk ditetapkan 'lebih
tinggl dari harga pokok produksi. Kemut lakan tersebut
berlaku setiap perusahaan agar dengan demikian segenap
biava produksi vang dikeluarkan tertuturi oleh harga Jjual
vyang  lebih  tinggoi. sehingoa terdapat sisa hasil usaha
(profit) vang dapat digunakan untuk membiavai perusahaan
sekaliaus menunisang kelangsungan hidup perusahaan dan
pertumbuhan perusahaan. Namun masalah vang sering muncul.,
kKhususnya  di dalam perusahaan menangah ke bawah  adalah
unumnya sulit menentukan besarnvya harga jual produk yang
melebihi biayva produksi.
Kesulitan vang timbul dari berbagai faktor penvebab,
mntara- lain harga Jjual produk dari pesaing dan kesulitan
intern sendiri. valitu kurangnva pengetahuan tentansg

perhitungan harga pokok produksi. Pada penvebhab vyvang



disebutkan terakhir di atas., maka perhitung-mn haras poko
produksi hanya munokin dilakukan jika segenan unsur  biave
produkel  diketahul ataw dapast diidentifikasi. Hal inipun
menuntut  kecermatan.

Megsalahan dalanm perhitungan dapat beraskibat lanasuna
tadcla ber s ataw kecilnya haras Juad produk Y EANg
ditetapkan.

Hal-hal vang dikemukakan di astas banvak berkaitan
dengan masalah yano sedang dihadapi oleh perusahaan pabrik
biskuit "SITABA" di Liung Pandang. Salah satu diantaranya
adalabh masalah  berkenaan denaomn  haras pokok  produksi

tersebhut .

1.2. Masalah Pokok
Masmlah pokok yarng dapatb diidentifikasi clard latar
bhelakang vang dikemukakan di atas adalah "sejauhmanalkah

harga pokok croduksi vang diperhitungkan hersesualan

e
]
5
o
{
T
[
o
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o

dengan b produksi  vang  telah dikeluarkan?"

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun  tuiuan dan kegunaan penulisan adalah sebagsi

bherikut :




A, Tujuan Penulisan adalah :

Untuk mengetahul seiauhmana haroa pokok produksi
ditetapkan perusahaan.

Untuk  mengetahui sejaubhmanas harga pokok produksi
bersesuaian dengan biava-biava produksi yang telah
dikeluarkan.

Untuk menaetahui besarnva perbedaan harga pokok
vang ditetapkan perusahaan dengan harga pokok

produksi yang semestinya ditetapkan.

. Keguhaan Penulilsan adalah :

1.

nN

Untuk memberikan informasi Kepada perusahaan
tentang pentingnya harga pokok produksi diper-
hitungkan dengan cermat.

Untukk memeberikan acuan kepada perusahaan dalam
menghitung dan menentukan besarnya harga pokok
produksi sebagal basils penentuan harga Jual
produksi.

Untuk meniadl bahan rujukan bagi pihak-pihak vang
berkepentingan. utamanya perusahaan pabrik biskuit
"SITARA" dalam melaksanakan perencanaan dan

pengendalian biava produksi.




1.4. Hipotesis
Hinotesis Yang dapat dikemukaskan sehubungan dengan

masalah pokok di atas adalah “"diduga bahwa perusahaan

PROCY S ﬁjﬁw+Jp $

tidak memperhitungkan KkKeseluruhan vV uNnsur-unsur biara
produksi vang telah dikeluarkan dalam harasa pokok
produlksinya, sehlingaa harga pPok.olk produksi yana

ditetmpkannva belum sesual dengan biava actualnvya.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Daerah Penelitian

Obyek dari pada penelitian vang dilaks sanakan 1ini
adalah pada perusahaan pabrik biskuit “"SITABA". Perusahaan
tersett terletak di dalam wilavah Kotamadya Liunrng
Pandang, tepatnva di Jalan Cumi-cumi Nomor 14 A, Penetapan
pabrik biskuit tersebut sebagai obvek penelitian disebab-
’Kan karena pertimbangan lokasi atau tempat berdirinva
perusahaan  tersebut  vyvang sangat mudah dijangkau dengar
alat  anakutan  umum. Pertimbangsn lainnvya adalah bahwa
perusahaan tersebut berada dalam kategori industri
menenaah ke bawah, sehingoa berbagal peralatan atau
perierapan  menajemen operasi  perlu ditunjukkan sebsgai
Pedoman  dalam menerapkannya ke dalam perusahaan. Di

samping it ketersediaan data vyvang relevan denaar

pembahasan juga menijadi pertimbangan penetapannya.




1.5.2. Jenis dan Sumber Data
1.5.2.1. Jenis Data

Data vang dibutuhkan untuk analisis terdliri dari  dua
jernis utama. vaitu :

a. Data Primer ; vaitu data vang diperoleh langsung dari
wiruak pertama, vakni pihak yang secara langsung
menangani penaeluaran-pengeluaran vang berkaltan dengan
‘biaya produksi.

b. Data Sekunder ; vyaitu data vang diperoleh secara tidak

langsung atau melalui perantaraan pihak-pihak lain,

vakni pinhak vang tidak terlibat langsung cdalam
penanaganan pengeluaran biava produksi. Termasuk dalam

hal ini adalah catatan., dokumen atau laporan-laporan

perusahaan.

1.5.2.2. Sumber Data

Kedua Jjenis data di atas diperoleh dari dalam

perusahaan sendiri (sumber intern). Data primer bersumber
clari pimpinan perusahaan langstung vang menangani
pengeluaran—-penge luaran biava produlksi. Sedangkan dabta
aktern  bersumber dari luar perusahaan vang ada kaltannva

dengan masalah yvang dibahas, seperti vang berasal darid

buku-bukit literatur lainnya.

1.5.3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari stumber intern di atas

dikumpulkan dengan dua bteknik utama. yaitu interview



(wawancara) dan observasl (pengamatan). Metode interview
dilakukan terhadap Jenis data primer. sedangkan metocs
obgervasi dilakukan terhadap Jenis data sekunder maupun
Primer. Termasuk dalam metode observasi inl. antara lain
menalusuri catatan-catatan keuanaan. laporan penjualan,
laporan bilava-biava produkei vyang telah dikeluarkan dsn
sebagianya yang berkaitan dengann alat analisis yang

digunakan untuk pembahasan.

1.5.4. Metode Analisis
Data vang telah dikumpulkan., selanijutnya dianalisis
dengan alat analisa kuantitatif dan komparatif dengan
sistematika sebagai berikutb :
1.5.4.1. Pengklasifikasian Jjenis blava vyang termasuk dalam
unsur biava produksi, meliputi -
. Biava bahan., mencakup :
- Biliava bahan baku
- Riava bahan penolong
b. Biava tenaga kerlJa. mancakup :
- Blavya btenaga langsung
- Biava tenaga tak langsung
. Blava overhead pabrik, mencakup :
- Biaya overhead variabel

- Blays overhead tetap

1.5.4.2. Perhitungan harga pokok produksi. dengan model :

- RBiaya bahan baku



5.4.3. Analisis perbandingan, dengan model komparatif

- Biava bahan penolong

- Riava tenags langsundg

- Biava tenaga tak langsung
- Biava overhead variabel

- Biava overhead tetap

- Harga Pokok Produksi

-

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan harga

trokok produksi yang telah ditetapkan perusahaan

cdengan harga pokok produksi vang semestinya
ditetapkan perusahaan. Hasil perbandingan
tersebut memberikan acuan Ntk menilail
kesesualan atau ketidaksesualan harga pokolk

produksi vang telah ditetapkan perusahaan.

1.5.5. Konsep Operasional

Dalam operasionalnya, beberapa istilah pokok vyang

digunakan didefisinikan sebagai berikut :

@A

Biavya bahan baku 11 adalah biava yvang dikeluarkan
sehubungan dengan pemakalan bahan baku atau bahan  yang
membentuk baglan menyeluruh dari suatu produk sepertil
tepung terigu.

Biava babhan penclona : adanvya biava vyvang dikeluarkan
sehubungan dengan pemakaian bahan penolong untulk
produksi ., valtw Jenis bahan vang tidak nampak secara

filsik dalam baglan menveluruh suatu produlk.
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Biaya tenaga kerija : adalah biliava-biayva vyang dikeluar-
kar sehubungan dengan pemakalan jasa tenaga keria untuk
melancarkan kegiatan produksi. Tenaga kerija ini terdiri
dari tenaga lanasung dan tenaga tak langsung.

Biava tenaga lanasung : adalah biava vang dikeluarkan
sehubungan denaan pemakaian btenaga kerim sSecCara
langsung dalam proses produksi.

Biava tenaga htak langsung ; adalah biava vang dikeluar-
kan sehubunsan dengan pemakalan jasa tenaga kerdia yana
ikut melancarkan kegiatan proses produksi namun  tidak
terlibat langsung dalam proses produksi.

RBiava overhead pabrik ; adalah keseluruhan biava-blava

vana dikeluarkan selain biava bahan dan blava tenaga

keria sehubungan dengan kKeglatan produksi. Biava
overhaad pabrik ini  terdiri deri bilaya overhead

variabel dan biava overhead tetan.

Biava overhead varisbel ; adalah biava-biava selain
biava bahan dan tenaga kerda Yang dikeluarkan
sehubungan dengan kegiatan produksi. Biaya ini bersifat
beruban-ubah sesual dengan perubahan volume kegliatan
produksi .

Riavya overhead tetap ; adalah biava-biaya selain biava
bahan dan tenaga kerja vang dikeluarkan sehubungan
dengan keglatna produksi. Biava ini bersifat tetap
dalam skala tertentu tanepa dipengaruhl oleh perubahan

volume kegiatan produksi.
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Harga pokok produksi ;3 adalah akumulasi unsur-unsur
biava produksi vang dikeluarkan sehubungan dengan
keglatan produksi pada kapasitas tertentu sebagai basis
penentuan biaya produksi persatuan procuk yang
dihasilkan.

Harga pokok produksi vang telah ditetapkan perusahaan ;
adalah akumulasi unsur-unsur biava produksi vang telah
diperhitungkan dan ditetapkan perusahaan berdasarkan
cara-cara vang telah ditetapkannya pula.

Harga pokok produksel yang semestlnya. adalah akumulasi
unsur—-unsur  biava produksi vang diperhitungkan ber-
dasarkan cara-cara atua teknik perhitungan menurut
teord analisis.

Ketidaksesuaian/kesesuaian harga pokok produksi vyang
telah ditetapkan perusahaan ; adalah kecocokan/ketildak-
cocokan antara harga pokok produksi Yang telah
ditetapkan perusahaan dengan jumlah biava produksi vang
sesunaguhnya dikeluarkan.

Barang dalam proses adalah suatu barang vang telah
diproses dalam perusahaan sehubungan dengan kegiatan

produksi.



BAB IX

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Harga

Dalam teori ekonomi, haras ., nilai dan faedah
merupakan istilah-istilah vang saling bernubungan. Faedah
merupakan atribut suatu barang dapat menuaskan kebutuhan,
Bedangkan nilal merupakan secara kwantitatif tentang
‘hekuatan barang untuk dapat menarik barang lain dalam
pertukran. Tetapi perekonomian kita bukan sistem barter,
maka untuk mengadakan pertukaran atau untuk mengukur nilai
suatu  barang kita menggunakan Lang , dan  istilah vang
dipakal adalah harga. Jadl haroa adalah nilal vang dipakai
vang dinvatakan dalam rupiah, atau nilal mata uang
tertentu.

Kata hargs sudah dikenal dan diketahui oleh
masyarakat luas, sebab dalam kehidupan masyarakat dalam
arti masyarakat yang sudah menagenal wuang., orang tidak
dapat melepaskan diri dari masalah haraa.

Jumlah uang yang digunakan dalam pertukaran tersebut
mencerminkan tingkat harga dari susty barang. Kalau
seseorang membell suatu  barang  dan Jasa, maka  orang
tersebut mengeluarkan sejumalh uang tertentu sebagal
pengganti barang dan Jjasa tersebut.

Lintuk lebih Jelasnva mengenai pengertian harga

tersebut, maka berikut ini penulis mengemukakan pendapat

11
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vang diberikan oleh Sofijan  Assmuri, (1980, nal. 73,

adalah

“Kegiatan produksi  adalah segala keglatan dalam
menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu
barang atau Jasa. untuk kegiatan mana dibutuhkan

faktor-faktor produksi vyang dalam 1 lmu aekonomi
berupa tanahn, modal . tenaga keria, skill

(organizational. managerial dan technical skill).”
Bejalan dengan definisi di atas. Sukanto Reksohadiprojo
dan  Indrivo Gitosudarmo. (1980, hal. 1), juga memberikan
definisinvya tentang produksi vaitu :

"Produksi merupakan penciptaan atau penambahan faedah
bhentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi

sehinggsa lebih bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan
manusia”.

Keaunamn atau faedah vyang dimaksudkan pada kedua
cdefinisi di atass adalah kegunaman bentulk, waktu dan tempat

cdaril suatu benda. Sedangkan benda dalam hal ini  adalah

baik vang bersifat benda riil (barangl maupun Yang
bersifat abstral (jasa). Faktor—-faktor produksi yanag
dimaksudkan adalah input-input yang diperlukan untuk
.melaksanakan kegiatan produksi. Suatu faktor-faktor

produksi pada baglan besarnya terdiri dari faktor produksi
asll dan faktor produksi turunan. Faktor produksi asli
terdiri dari kekavaan-kekavaan alam dan tenaga kerija vang
tersedia. Sedangkan faktor produksil turunan berupa modal
cdan pengetahuan atau keterampilan.

Keseluruhan faktor produksi tersebut diciptakan dan

ditambabt kegunaannya melalul suatu proses vang disebut

proses produksi. Jadi, proses produksi merupakan rangkailan




kegliatan vang dilakukan untuk mengubah input-input (faktor
produksi) meniadi out put vyang berbentuk barang atau jasa.

Dalam rangkaian keglatan untuwk menghasilkan  barang
atauw  Jjasa, maka terdapat perbedaan  proses  untuk  meng-
hasilkan Jasa dengan proses menaghasilkan barana. Proses
untuk menghasilkan jasa dikategorikan dalam industri jasa,
sedangkan  proses untuk menghasilkan barang dikategorikan
calam  industri  perngolahan atau pabrikasi (manufactur).

Dalam industri manufactur, proses pengubahan input menjadi

out put diklasifikasikan lagi kedalam dua tipe atau  Jjenis

i

proses produksi, yaitu

L. Tipe procduksi aliran (continous)

w. Tipe produksi terputus-putus (intermitten).

Perbedaan pokok antara kedua tipe proses produksi di

atas  terletak pada wakitu vang digunakan untuk menylapkan
atau  mengatur  peralatan produksi varig digunakan  untuk
memprodusir sesuatuy  produk atauw  beberapa  produk T amme
menaalanmi perubahan. Perbedaan yvang cukupe jelas pada kedua
tipe proses produksi ini dikemukakan oleh Sofjan  Assauri,
(1980, hal. 65-66), valtu :

“Proses vang terputus-putus  disebut Intermittent
Process. Dalamnm proses seperti ini terdapat waktu
vana pendel  (short run) dalam persiapan (set-up)
peralatan wuntuk perobahan vang cepat guna dapat
menahadapi variasl produk vyang perganti-ganti,
misalnya terlihat dalam pabrik yang menghasilkan
procdukinya  untuk  atau berdasarkan peéesanan. Proses
vang terus-—-menurus disebut Continous Process. Dalam
proses inil terdapat waktu vang panjang tanpa adanva

merubahan-perubahan dari pada pengaturan clan
penggunaan mesin serta peralatannva. Proses seperti
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ini terdapat dalam pabrik yvyang menghasilkan produk-
nya untuk pasar (produksi massa).”

Pengklasifikasian Jenis pProses produksi dalam

industri manutaktor seperti diatas. juga dilakukan oleh

Elwoodas, S. Buffa dan Rakesh K, Sarln dalam bukunya
"Wodern Production/Operarion Manadement” eighttedition
(1987, hal. 20-21) vang membaginvya dalam istilah yang

lain, valtu

1. Tipe produksi vang berfokus pada proses

2. Tipe produksi vyang berfokus pada produk.
Pacia dasarnva, kedua pembagian Buffa tersebut adalah sama
dengan  vang dilakukan oleh Assuri. Tipe proses produksi
yang berfokus pada proses menunduk pada pengertian
pengaturan fasilitas vang diatur sesual dengan urut-urutan
keglatan atau routing dan arus bahan vyang telah distandar-
digsir. Sedangkan tipe produksi vang berfokus pada produk
mernuin juk pada pengertian pengaturan fasilitas Y&anao
bersifat fleksibel arau dapat digunakan untuk berbagai.

produk dan ukuran.

2.3. Beberapa Aspek Tentang Biaya Produksi

Untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang
atau  Jasa dalam suatu keglatan produksi. maka diperlukan
masukan—-masukan berupa faktor-faktor produksl., Faktor-
faktor produksi tersebut bersifat langka dan karena
kKelanakaan itu maka untuk memperolehnya dalam rangka

kegilatan produkosd diperlukan pengorbanan-pengorbanan
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Lertentu. Pengorbanan-pengorbanan tertentu itu tidak lain
adalah biava., dalam hal ini biava produksi.

Biava dan produksi dapat di artikan atau didefinisi-
ban  secara terpilsah. Khusws wntuk definisi produkei
sepertl telah diberikan pada sub bab sebelunnya dan untuk
definisi biliava 1itu  sendiri, eribkut inid ditampilkan
beberapa pendapat para penulis tentang akuntansi biava.

Biaya menurut  Raleph S, Polimeni, (1986, hal.9),
definisi biava vaitu :

“Cost is defined as the value of sacrifice made to
acauire agoods or service."

NDetinisi vang dikemukakan Polimeni dan kawan—-kawan di atas
menrn juk sengertian biava sebagal nilal pengorbanan atau
milai vang dikorbankan untuk menperoleh barang atau Jasa.
Merwrut  Mulyvadi  dalam bukunya "Akuntansi Riava; Per-
titunagan Harga FPokok dan Pengendalian Biava"., nilai  dalam
pengertian biava dapat pula dimaknakan sebagail penaorbanan
sumber ekonomils dalam bentuk wuang. Uralan Mulvadi, (1983,
nal.3-4), ini dapat di sebutkan sebagsi berikut

"Biava dalam arti luas adalah pengorbananm  sumber
ekonomis yvang diukur dalam satuan uang.”

Lari kedua pengertian biava vang diberikan di  atas
dan dari pengertian produksi pada sub bab sebelumnya, maka
dapatlah biava dan produksi  itu dikonfirmasikanm wuntuk
mendapatkan suatu pengertian tentang biava produksi. Jadi
biava produksi adalah nilai vang dapat dikorbankan atau

sumber ekonomis vang dikorbankan dalam bentuk umng  wuntuk
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memperoleh Taktor—faktor produksi dalam upaya menciptakan
atau menambah kegunaan suatu barang atau Jasa.

Sehubungan dengan klasifikasi industri vang terdirid
dari industri jasa (service) dan industri pengolahan atad
pabrikasi {manufactur), maka pengertian biaya produksi
dapat pula merujuk pada klasifikasil industri tersebut
secara spesifik. Dalam industri manufactur, pengertian
biaya produksi dapat dijelaskan di dalamnya. Pengertian
yarng lebih  Jelas tentang hal ini  dapat dilihat dari
cdefinisi biaya produksi vang dikemukakan oleh Ray H.
Garrison., (1985, Hal. 48), sebagai berikut :

"Product cost @re cost that involved in the
manufacture of goods and include direct material,
direct labor, and manufacturing overhead.”

RBiaya produksi menurut Garrison di atas menunjuk  pada
unsur—-unsur biava produksi yang membentuk biaya produksi
secara keseluruhan dengan mensyaratkan sifat produksi yano
perada dalam lingkup industri manufaktur. Hal ini sejalan
dengan pemaparan Charles T. Horngren tentang biaya
produksi tersebut dalam kegiatan produksi yang bersifat
manufactur atau pabrikasi, Horngren (1984, hal. 59),

menvyebutkan yaitu :

“Manufacturing is the transformation of materials
into other goods through the wse of labor and
factory facilities. Three major elements in the cost
of nmanufactured product : 1. Direct materials, 2.
Direc labor, 3. Factory overhead.”

Rerdasarkan uraian—-uralian tentang biava produksi di

atas, maka dapat disebutkan bahwa unsur-unsur biara
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produksi pada bagian besarnva terdiri dari ; biava bahan,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Ketiga
Lnsur-unsur  biava produksi tersebut, masing-masing dapat
diperinci lagi dalam sub-sub biava produksi yang  lebih
kecll 1lagi sesual dengan sub  bagisn  yvang dibiavainva,
yaitu :

L. Biava bahan, bterdirl dari :

@, Biava bahan baku
. Biaya bahan penclong
2. Bliava tenaga kerja, terdirl darid :
&. Blayva tenaga kerja lanmgsung
., Biava tenaga kerja tak langsung
%, Biava overhead pabrik, terdiri dari :
. Biaya overhead variabel
b, Blava overhead tetap.

Piava bahan adalah bilayva-biaya vyang dikeluarkan
sehubungan dengan perolenan bahan-bahan, balk bahan baku
mauoun bahan penolong untuk kegiabtan produksi.

Biava tenaga kerja adalah biayva-biava vang dikeluar-
ar dalam bentuk 9aji dan upah sehubungan dengan pemakalan
Jasa atau tenaga kKerja, balk tenaga Kerja langsung maupun
tak langsung untuk kKeglatan produksi dan kKelancaran
produksi,

Biaya overhead pabrik adalah biava-~biava selain biava
bahan dan tenaga kerja yang dikeluarkan sehubungan dengan

keglatan produksi. Biava overhead pabrik terdiri dari




riava

aoverheasd

berubah-ubah sesuai

pProduksi .

variabel

Sedangkan

adalah

dengan perubahan volume

biava overhead

biaya

overhnead variabel dan biava overhead

overhead

tetap

yang

atau

overhead vang cenderung tetap pada skala kegiatan

tertentu

atau kegiatan oroduksi.

tanpa terpengaruh oleh adanya

perubabian

Uraian-uraian di atas tentang biava produksi

pembagiannva ke

dilihat dan dimengerti kembalil dengan memperhatikan

pada halaman berikut ini.

Skema 1.

Biaya
Bahan
FPenolong

Unsur-unsur
Procduksi.

Biaya Produksi vang Membentuk

dalam unsur-unsur biava

produksi

tetap.

adalah
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Biava
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kegiatan
biava
produksi

valume

beserta

dapat

skema

Biava

Biava
Bahan
Baku

Biaya
TK
Langsung

Biava
TK. Tak
lLangsung

Biava
Overheaead
Tetap

Biava
Overheaead
Variabel

Riava
Bahan

Biaya
Tenaga keria

Biava
Overhead Pabrik

Biava Produksi

Harga Pokok Produksi
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2.4. Beberapra Aspek Tentang Biava Produksi

Haroa pokok produksi dapat diartikan sebagai
kKeseluruhan biava produksil vyang melakat dalam suatu produk
vang telah dihasilkan pada jumlah tertentu dan pada
perijiode tertentu pula. Biava produksi keseluruhan vang
dimaksudkan adalah unsur-unsur bilava produksi vang telah
diakumulasi sedemikian rupa, terdiri dari bilava bahan,
biava tenaga keria dan biava overhead pabrik.

Tinjauarn teoritls menyanakut haraa pokok produksi
ini., antara lain telah dilakukan oleh beberapa ahli. Salah
satu diantaranva adalah Ray H. Garrison. Harga pokolk
produksi disebutkan oleh Garrison (1985, hal. 32), sebagal
berikut :

"Cost of goods manufactured are the materials, lahor

and overhead cost that have gone into the products

that have been produced during a period.”
Ragian-bagian biava produksi vang terangkum dalam unsur
biavya produksi Qi atas merupakan akumdlasi dari  sub-sub
vnsur  biava produksi itu sendiri vang memhentuk biava
produksi  secara keseluruhan. Pengertlan vang lebih Jelas
tentang hal ini dapat diikuti dengan melihat kembali
skema 1. Pada halaman sebelumnvya.

Dalam beberapa literatur, metode perhltungan harga
pokok produksi berbeda antara satuw penulis dengan penulis
vang lain namun pada pokoknya dapat dibedakan ke dalam dua
Jenis metode perhitungan vang diklasifikasikan berdasarkan

sifat proses produksi vang dianut oleh perusahaan. Sifat




proses produksi tersebut terdiri dari dua bagian wubtama

vaitu proses produksi terus—-menerus (continous) dan proses
procdulesi terputus-putus (intermittent). Proses srodukesl

continous menekankan pada prosesmva ltu senciri, sedangkan
proses  produksl intermittent menekankan pada  produknya,
vanag dicirikan dengan bentuk produk pesanan.

Perbedaan sifat proses produksi tersebut, menjadikan

metode perhitungan harga pokok produlksi dapat dibaagl ata

n

dua metode ubtama pula, valtu

1. Metode haroa pokok pesanan

2. Metode harga pokok proses.

Tentang kedua metode perhitungan harga pokok produksi
tersebut. penjelasannva diberikan olenh Mulyvadi (1983, hal.

15-16). sebagsai berikutr

Metode harga pokok pesanan adalah  cara penentuan
harga pokok produk dimana biava-bilava produaks i

dikumpulkan  wntuk  sejumlah produk tertentu, atau
suatu  Jasa vang dapat dipisahkan identitasnva dan
Yana perliug ditentukan haroa pokoknya secara
individual .

Metode harga pokok proses adalah cara  penentuan
tharga pokok produk vyang membebankan biava produksi
selama perilode tertentu kepada proses atad kegliatan
produlks i cdan membagikannya sama rata kepada produk
vang dihasilkan dalam periods tersebut.”
Perbedaan sifat proses produksi dalam perusahaan vyang

herproduiksi dengan tipe proses dan perusahan vyang ber-

produksl dengan tipe pesanan, mengakibatkan perbedaan pula

dalam  karakteristik pengumpulan biava-biava procdulksi.
FPerbedaan tersebut digambarkan oleh Mulyadi (1983,

hal. 1803, dalam bentuk tabel seperti tampak di bawah ini :
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Tabel 1

Karakteristik Pengumpulan Bilava Produksi
rerdasarkan Sifat Proses Produksi

Pengumpulan Tipe Proses Tipe Pesanan
Piliava produksi

Biava produksi di- |Tisp-tiap bulan Untuk tiap-tiap
lkkumpLi L kkan atau periode pe- P e SaEnan .

nentuan haraa pokok

Harga pokok per-— Pada akhir tiap bu- |aApabila pesamnan
satuan dihitung lam atau akhir pe- |[telah selesai di-
riode pensntuan produksi .

haraga pokok produl.

Rumus perhitungan |[JTumlah biava produk |Jumlabh biava pro-

harga pokok per si vang telah Jdi- duksi vyang telah
satuan Eeluarkan selam bu- |[dikeluarkan wuntuk
lan atau periode pesanan tertentu

tertentu dibaogi de- [dibagi dengan Jum-
naan jumlah satuarn [labh satuan produk
produk, vyana dihasil vang diproduksi
kKan selama periode |[dalam pesanan

varag bersangkutan. bersangkutan.

Gebelum melaksankan perhitungan harga pokok produksi,
maka  hal yang mendahulul adalan mengstahui pernggolongsn-
penggolongan  biayva vang tercakup; dalam biava produksi
terazsebut. Baglan-bagian biava produksi seperti vang telah
disebutkan sebelumnya terdiri dari biava bahan, biaya
tenaga keria dan biava overhead pabrilk.

Dalam kedua metode perhitungan harga pokok produksi
cdiatas, terdapat perbedaan penggolongan sub  wunsur biaya
pProduksi yang berkait langsung dengan tipe proses produksi

perusahaan. FPambedaan sub unsur biava produksi tersebut
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merniruat tipe proses procduksinva, selanijutnya  dibtuniukkan
kembali oleh Mulvadi vang dimodifikasi dalam bentuk tabe)d

cll bawah ini.

Tahe) 2

Penggolongan Sub Unsur RBiava Produksi
Berdasarkan Tipe Proses Produksei

Unsur Sub Unsur Biava Produksd.

Biavya Produksi Tipe Proses Tipe Pesanmn

Bahan - RBahan baku - Rahan baku
- Bahan penolong

Tenaga kKer jm - Ternaagsa lanagsun - Tenaga langsung
- Tenaga tak langsung

Overheasd pabrik |- Qverhemd varisbel ~ Qverhead variabel
- Qverhead tetap - Qverhead tetap.

Dari tabel 2 di atas trerlihat bahwa biava bahan
perolong dan biava tenaga tak langsung dalam tipe pesanan
ticdak termasuk dalam unsur biaya bahan dan  unsur biava
tenaga kerijam. tetapi dimasukkan dalam golongan unsur biava

overhead variabel dan unsur biava overhead tetap.




BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan pabrik biskuit "SITABA" Ujung Pandang
metr-upakan perusahaan pabrikasi perzeorangan vyanga bergeral
di bildang industri makanan. Perusahaan ini dinyatakan
resmi berdiri pada tahun 1978 dengan diterbitkannya Surat
Izin dari Pemerintah Daerah Kotamadyas Ujung Pandang Nomor
57/1.P.6/78 tertanggal 18 Maret 1978. Selaniutnva
perusshaan ini pula dikastegorikan sebagai Perusahaan
Industri Kecil setelah Surat Izin Usaha yang dikeluarkan
oleh  Departemen Perindustrian terbit, yaitu dengan rnomor
121 /SS/STIPK/X/85 tertanggal 25 Oktober 1985. Namuin
sebelumnya telah Lerbit pula Surat Izin dari Departemsn
Perdagangan derngan nomor 1108/20-22/B/PM/NAS, Yang
dikeluarkan pada tanggal 20 Oktober 1984.

Pendirian perusahaan pabrik biskuit "SITARA" ini
dilatar belakanl oleh berbagal faktor pertimbangan, antara
lain

1. Adanva modal usaha vang tersedia dan adanya lokasi

(tempat) vang dimiliki untuk berdirinva pabrik.

2

Adanya keterampilan dan pengalaman usaha vyvang
dimlliki untuk mengelola usaha dan perusahaan.

A, Tersedianvya bahan baku dan tenaga keris untuk
dapat melaksanakan keglatan usaha dan mengelola

perusanasn.



4. Adanya  kenvataan bahwa produk  biskuit merupakan
salah satu Jenis makanan ekstra vang digemari oleh

Dasar,
Atas pertimbangarn-pertimbangan di atas, malka Ny, Lild

Wijava selaku pelopor pendiriam perusabasn ini melengkaoi

st au memeriuh i berbagai persyaratbtan pendirian usaha.,
sehingaga akhirnya berdirilah suatu pabrik biskuit

berinitial "SITABA" vang berlokasi di  Jalan Cumi-Cumi
romar 14 A Uijung Pandang.

Pada awalnva. perusahaan pabrik biskuit “SITABA"  ini
dipimpin sendiri  oleh Ny. Lili Wiijava vyang sekaligus
gebagal penilik perusahaan. Namun  pada perkembhangannya,
kepemimpinan tersebut diserahkan pada saudara kandungnya
sendiri, vaitu Tuan Oeinarto vang bertanggunajawab penuh
dalam menialankan operasi perugahaan.

Sejak berdirinya perusahaan pabrik biskuit “SITARS"
ini, kemajuannya yang cukup berarti bermula setelah 1980
Ateﬁlewatih yailtu ketika volume kegiatan produksi
perusahaan  meningkat melampaui tahun-tahun sebelumnvya.

Peningkatan produksi tersebut disebabkan oleh tingkat

permintaan kKonsumen  yang Juaa  bertumuh. Fertumbuhan
permintaan perusahaan untuk senantiasa meningkatkan

kualitas produk vang ditawarkannya kepada masyarakat .
Dalam tahun-tahun  perjalanan perusahaan pabrik
biskuit "SITARA" ini. perkembangan vano terjadi di dalam-

nya kilan menjadi pesat. Kepesatan perkembagar tersebut



menuntut perusahaan untuk me lakukan penvesuaian—
penvesuaian dalam sistem manajemennvya. Perusahaan atau
penvesualian penting yvang telah dilakukan adalah  bahwa
perusahaan ini telah membuka kKesempatan bagl orang-orang
luar untuk bekerda sebagal buruh atau pegawal tetap
perusahaan. Hal ini merupakan kemajuan atau perkembangan
bagi perusahaan pabrik biskuit “"SITARA" karena sebelumnya
perusahaan ini hanya memperkeriakan orang-orang yvang masih
terikat dalam hubungan keluarga.

Untuk terlaksananva operasi perusahaan, perusahaasn
pabrik biskuwit "SITARA" menmpekeriakan 34 orang tenaga,
vang terdiri dari 8 orang tenaga tetap dan 26 orang tenaga
tidak tetap (harian). Dari jumlah tenaga kerda tersebut,
terdapat peningkatan sejak dimulainva operasi, yaitu hanva
sebhanyak 6 orang pada tahun 1978 dan berubah menjiadi 34

orang sampal pada akhir tahun 1989 dan tahun 1993,

3.2. Penijualan Produk

Produk (blskuit) vang dihasilkan oleh perusahaan
pabrik biskult "SITABA" UWiung Pandana dipasarkan ol dalam
daerah Sulawesl Selatan. Pemasaran tersebut dilakukan
dengan menyerahkan lanasung oiroduk Jadi ke para
digtributor. bailk vyvang berlokasi di Kotamadya Uiung
Pandang maupun  vang ada  di daerah-daerah. Melalui

distributor itu pulalah perusahaan m2lakukan market Test

atas produk vang dipasarkannya. Dengan adanya market test
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tersebut., perusahann biskuit "SITARA" senantiass
mengetahul aspek-aspek pemasaran produknyas, baik kuantitas
maupun kualitasnva.

Perkembangan peniualan  produk  perusahaan pabrik
biskuit "SITARA" ini. cenderung meninokat dari  wakty ke
wak tu. Hal 1ini terlihat dari angkes penjualan produk Yang
mampu dilakukan  pada  setiap  tahun. Sebagai aambaran
perkembanagan  tersebut, berikut ini disajikan angka-angka
volume peniualan vane dapat dicacai perusahaan selama 8

tatwin terakhir.

Tabel 3

Volume Penijualan Biskuit Perusahaan Pabrik
Biskuit "SITABA" Ujuna Pandang Tahun 1995

PERIODE VOLUME PENIUAL AN
(TAHUN) (Kg)

1991 6. 500

1992 102,470

1993 117.926

1994 121.908

1995 143.088

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Bilskuit “SITABA" Ujung
Pandang, 1996

3.3. Struktur Organisasi

Dengan semakin kompleksnya tugas—-tugas yang dilakukar

cdalam mengelola perusahaan, maka pimpinan perusahaan tidak
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munakin dapat menyelesaikannya dengan hanva mengandalkan
elkuatannya sendiri. Untuk itu, perusahasan telah

mengangkat darn  menetapkan tugas~-tugas kepada beberaps

arang  untuk  membantu melaksanakan  tugas~tugas sesiudai
clengam bidang tugas masing-masing. Secara kongkrit,

pembagian  btugas dan  tanggunajawab terzebub dituangkarn
clal am bentuk struktur organisasi perusahaan. Adapun
struktur  organlsasi perusahaan pabrik biskuit "SITABA"
Uiung FPandang vyang telah ditetapkan adalah sebagai
berikut

Bkema 2. Struktbur  Organisasi Perusahaan Pabrik Biskuit
"SITABAY Tahun 199§

Pimpinan

Wiakil Pimginan

Bagian Adm. Bagian Bagian
dan Keuarngan Produksi Perjualan
Supervisor Supervisor Supervisor
Processing Pembungkusan Pengepakan

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA"  Ujung
Pancdang, 1996




Masing-masing tugas dan tanggu@gjawabnya yarg dibebankan
bherdasarkan strukbtur di atas adalah sebagal bérikut :
1. Pimpinan
Pimpinan merupakan manajer  vang bertangounjawab
agtas seluruh keglatan operasi perusahaan, balk keglatan
intern maupun ekstern. Pimpinan mengambil keputusan dan
kebiljaksanaan vyang harus ditempuh serta me 1l akukan
pendelegasian wewenang Kepada bawahannya.
2. Wakil Pimpinan
Wak. 11 pimpinan bertugas dan bertangaungjawab
membartuy  pimpinan sewakbu-waktu pimpinan  tidak dapat
menyelesalkannya.
4. Bagian Administrasi dan Keuangan
Bagian administrasi dan kewangan bertugas dalam
mengadakan pembukuan atas transaksi-transaksi yang
berhubungan dengan kKeuangan perudsahaan dan administrasil
perusahaan. Bagian ini bertanggungiawab kepada
pimpinan.
4. Bagiasn Produksi
Bagian produksi bertugas menjalankan keglatan yvang
berkaitan langsung dengan proses produksi, membualk

aturan-aturan tentang pelaksanaan kegiaten procduksi.

i

5. Baglan Penjualan
Bagian penjualan bertugas melaksanakan penjualan

sekalius melakukan penagihan-penaglhan kKepada parea

distributor. Bagian bertangoungliawab kKepada pimpinan.




&, Supervisor (pengawas)

Para pengawas bertugas mengawasi keglatan KkKerlia
pars karyvawan dan  mengawasi baglan-baglan keria
tersebut sezual dengan bidang pengawasannya. Supervisor
ini bertangungjawab kepada bagian produksi.

7. Karyawan

Karyvawan—-karvawan bertugas melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan produksi vyang telah ditetapkan oleh bagian
produksi sesuai dengan bidang pekerjaannya. Karvawan

ini diawasi oleh para supervisor dan bertanagungiawab

kepadsa bagian produksi.

3.4. Proses Produksi

Produlkk (biskuit) yvang dihasllkan perusahzman biskuit
“SITABA" Uiung Pandane terdiri dari 3 (tiga) Jenis. vaitu
Biskuit Cream. Biskuit Coklat dan Bilskuit Marie. Ketlgoas
ﬁehis biskuit tersebut dioclah dalam satu mesin vang sama
gecara bergiliran dan dengan campuran bahan-bahan yang
disesuaikan dengan Jenls produk vang akan dihasilkan.

Standar campuran  bahan-bahan untuk setiap Jjenis produk

tersebut adalah sebagal berikut :




Tatel 4

Standar Pemakailian Bahan Untuk Setiap
Kilogram Biskuit Yang Dihasilkan

JENIS PRODUK
JENIS
BAHAN CREAM COKL.AT MARIE
(Kg) (Kg) (Kg)
Tepung Terigu a,70 0,75 Q,é7
Gula Pasir 0,18 0,13 0,19
Mentegs 0,10 0,10 0,12
Essence 0,01 0,01 0,01
Amonialk Q,01 0,01 0,01

Sumber Data : Perusahaan Pabrik BRiskuit "SITABA"  Ujdung
FPandang, 1996

Tipe proses produksl yang dianut untuk mengolah
bahan-bahan menjadi produk jadi (biskuit) adalah tipe
@liran, vaibu pengaturan kerija mesin-mesin dan tenaga yang
mengalir darili  satu bagian kegiatan ke baglan kegiatan
_lainnya secara berurutan dan bersifat terus—-menerus
(continous).. Tipe produksi mengalir ini dimunagkinkan
karens perusahaan berproduksl untuk kebutuhan masyarakat
umum dan tidak berdasarkan pesanan-pesanan tertentu.

Proses produksil perusahaan pabrik  biskuit "SITABA"
secara berturut-turut adalah sebagal berikut :

1. Pencampuran : Bahan-bahan dimasukkan dalam mesin campur

seswual dengan standar pemakal bahan wuntuk

Jenis produk tertentu. Mesin campur ini
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4.

5.

Pencetakan

Pemanasan

Perngemasan

Kemudian mengaduk bahan-bahan  tersebut
Mingoa meratas dengan waktu * 20 menit.

Bahan~-bahan vyang telah tercampur rata
berzebut selanjutnya dimasukkan ke dalam
mesin  press  untuk  menguatkan agian-~

bagian canpuran (adonan) sebelum dicetab.

Aclonan vang telan dipress kemadian
dimasukikan ke mesin cetakan Yang

disesuaikan  dengan bentuk vang diingin-
kar .

Setelah adonan-adonan tersebut selessai
dicetak dalam mesin cetakan, selanjutnysa
dipindahkarn kemaesin pemanas untuk
pembakaran dengan  lama pemanasan + 0 15
menit.

Setelah pembakaran dilakukan, maka tepr-—
bentuklah biskuit-biskuit. Biskuit ini
selanjutnya dibungkus sesual dengan yang
telah ditetapkan dengan label perusahaan
untuk kemudian dilakukan pengepakan dalam
Jumlah yang lebih besar. Pada proses ini,
berartl blskuit tersebut telanh siap untuk

diserahkan kepada para distributor.




BAB IV
ANALTISIS KALKULASI HARGA POKOK PRODUKSI PADA PERUSAHAAN

PABRIK BISKUIT "SITABA" DI UJUNG PANDANG

4.1. Klasifikasi Jenis Biaya Dalam Biava Produksi

Sebagal dasar untuk dapat melaksanakan perhitunosn
haraoa pokok produksi. maka  terlebih  dahulu  diberikan
Frumusan-~-rumusan tentang jJenis biava vang diklasifikasikan

dalam biava produksi, vaitu sebasgai berikut

4.1.1. Biaya Bahan
Blava bahan terdiri dari biava bahan baku dan
biava bahan penolong. Masing-masing Jjenis biava
tersebut dirumuskan sebasgai berikut

a. Biava bahan baku

Biave bahan baku adalath biava bahan yang
dikeluarkan sehubungan dengan perolehan dan

pemakaian bahan baku untuk  kKegimtan oroduksi.
Bahan baku  adalah bagian yvang tampak secara
menvyeluruh  dalam suatu produk. Pada perusahasan
pabrik  biskwit "SITARA" bahan baku tersebut
adalah tepung teriau.

b. Biava bahan penolong

Biava bahan penolong adalah biava bahan  vang

dikeluarkan sehubungan dengan perolehan dan
pemakainn bahan penalong untuk keglatan

produksi . Bahan perolona adalah baagian y B
tidak tampak dalam wuiud fisik suaty oradotb .

33
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Bahan penolong pada perusahasn pabrik biskuit
“SITARA" adalah :

— Gula pasir

- Mentega

- Essence (pewangi)

- Amoniak

4.1.2. Biaya Tenaga Keria

Blava tenasoa kerda terdiri dari biava tenaga

langsuna dan biava tenaga tak langsuing. Masing-

masing Jenis biava tersebut dirumuskan sebagai

berikut :

é.

Biava tenaga langsung

Blava tenaga langsuno adalah biava yang di-
kKeluarkan dalam bentuk upah kepada rpara pekeria
yang terlibat langsung dalam proses produksi .
Pada perusahaan pabrik biskuit "SITARA" tenaga
kerja langsung tersebut berjumlah 26 oranag yvang
terbaol ke dalam tiga bagian kKegiatan produksi,
vaitu : 8 orang di bagian prosessing. 1%  orang
bagian pembunakusan  dan 3 oranag dibagian
pengepakan.

Biava tenaga tidak langsuna

Blava tenaga tidak langsuna adalah biava vyang
dikeluarkan dalam bentuk gaji kepada para tenagas

tetap vang tidak terlibat langsung dalam bproses




4.1.3.

produksi. Tenmga tidak langsung pada perusahaan
pabrik biskuit “"SITARA" berjumlah & orang,

terdiri dari 1 orang direktur, 1 orang wakil

direktur. 3 orang kepala baglan dan 3  orang
supervisor (pengawas).
Biaya Overhead Pabrik
Rimvya overhead pabrik terdiri dari biava

overhend variabel dan bilava overhead tetap. Masing-
masing Jenis biava overhead tersebut dirumuskan
sebagsl berikut
@, Biliava overhead variabel
Biéya overtead variabel adalabh hiava-bhiava
selain biava bahan dan biava tenaga kerija vang
dikeluarkan sehubungan dengan keglatan produksi
dan bersifat berubah-ubah sesual dengan
perubahan volume atau kegiabtan produksi.
Biava overhead variabel pada perusahaan pabrik
biskuit “SITABA" terdiri dari :
----- Biava bahan bakar
- Biava pembungkusan
BRiava pengepakan
-~ Bilava produk cacad.
b, Biava overhead tetap

Riava overhead tetap dalam biava-biava selain

biava bahan dan  biava tenaga keria yang
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Biava overhead variabel ............ Rp. XXX

Bimva overhead Letap ..o w v onunns Rp. XXX (+)
BRiava Overhead Pabrik .......... Rp. XXX(+)

Persediaan akhir dalam proses ... veeew oo Rp. XXX(-)

Haraga Pokok Produksd .o uu e v w e o o s v unnsoaa Rp

Lintuk menentukan harga pokok produksi per satuan
produlk  yang dihasilkan, maka perhitungannya dilakukan
dengaty  membagl Jjumlah biava produksi keseluruhan dengan
jJumlah procduk yang dihasilkan, atau dengan rumus

Jumlah biava produksi
Haroa pokok produk el /Satuan Procialk 5 e e e e e s s e o e oo e
Jumlah produksi

Sebelum menerapkan rumus—rumuas di atas, maka terlebih
vahulu harus diketahui besarnya masing-masing unsur biava
produksi. Sebagal patcokan perhitungan, berikut ini
diberikan data dasar tentang jumlah produksi, persediaan
awal dan persediaan akhir produk pada  perusahaan pabrik

biskuit “"SITARA" Ujung Pandang.

Tabel 5

Jumlah Produksi dan Persediaan Produk Berdasarkan
Jenis Produk Pada Perusahaan Pabrik Biskuit
“SITARA" Periode 1991-1995

TAHUN |JUMLAH PRODUKSI |PERSEDIAAN AWAL |[PERSEDIAAN AKHIR
(Kg) (Kg) (Kg)
1991 95,330 10. 840 9.670
1992 104.. 864 9.8670 12.064
1993 114.397 12. 064 8.535
1994 123.931 8.535 10.561
1995 138.230 10. 561 5.723

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITARBA" Ujung
Pandang., 1996




Jumlah

Produksi

Tabel 6

dan Persediaan Produlk
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BRerdasarkan

Jenis Produk Pada Perusahaan Pabrik Biskuit

"SITARA" Uiung Pandang Tahun 1995

JENIS JUMLAH PRODUKST [PERSEDIAAN ALUAL IPERSEDIAAN AKHIR

PRODUK (Ka) (Kg) (Ka)

CREAM 44,621 3,394 1.839

COKL.AT 56 . 856 4,344 2.354

MARTE 36,953 2.823% 1.530
Gumber Data : Perusahaan Pabrik Riskuit "SITARA"  Uiung

Pandang. 1996

4.2.1. Kalkulasi Biaya Bahan

4.2.1.1. Kalkulasi Biava BRahan Baku

LUntuk  menentukan besarnya biava bahan baku, maka
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
Persediaan awal bahan baku .......... Rp. XXX
Pembelian bahan baku ........0 0. Rp. XXX (+)
Bahan tersedia untuk produksi ;;~~;;;
Persediaan akhir bahan baku ......... Rp XXX (-
Biava bahan baku ............... ;;«*;;;
Sedangkan  wuntuk perhitungan biava bahan baku pada setiap

produk yang dihasilkan digunakan rumas o

Biava bahan baku
= biava bahan baku/produk

Jumlah produksi




Bahan baku pada perusahaan pabrik biskuit “SITABA®
yaitu tepung terigu vyang digunakan untuk kKeseluruhan Jenis
produk vang dihasilkan, yakni biskuit Cream, Coklat dan

Marie.

bata mengenai bahan baku tersebut adalah sebagal berikut:

Tabel 7

Data Persediaan dan Transaksi Bahan Baku Pada Perusahaan
Pabrik Biskuit “SITABA" Ujung Pandang Tahun 1995

URAIAN JUMLAH HARGA/KG BIAYA
Persediaan awal 7.925 Kg Rp. 427.,- |Rp. 3.393.975
Persediaan akhir 4.430 Kg Rp. 430,- [Rp. 1.904.900
Pembelian bahan 95.000 Kg Rp. 430,~ |Rp.40.850.000

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung
Pandang., 1996

Dari data tabel 7 di atas maka perhitungan biaya
pahan baku dapat dilakukan dengan mentransfernya Kedalam

tabel di atas., vaitu sebagail berikut

Persediaan awal .... 7.925 Kg 8 Rp.427,- ... Rp. 3.393.975,~
Pembeliah bahan .... 95.000 Kg @ Rp.430,- ... Rp.40.850.000,-
--------------------- (+)
Bahan tersedia 102.925 Kg .............. Rp.44.233.975,~-
Persediaan akhir ... 4.430 Kg @ Rp.430,- ... Rp. 1.904.900,-
sanan tersedia 981595 K rvoriiiriies iz 50 075,
Biaya bahan baku sebesar Rp. 42.329.075,- merupakan

biavya bahan vang dikeluarkan selama tahun 1993 dengan
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jumlah pemakaian bahan sebanyak 98.495 kg. Pemakaian bahan
sebesar 98.495 kg tersebut, terdiri dari pemakalan pada
setiap Jjenis produk vang dihasilkan, yaitu masing-masing
sebhesar

- Cream sebanvak 31.09% kg

- Coklat sebanvak 42.642 kg

- Marie sebanyak 24.758 kg

Untuk menghitung besarnya biaya bahan pada setiap
produk-produk yang dihasilkan., maka terlebih dahulu
ditentukan besarnya biaya bahan baku pada setiap Jenis
produk dan pada setiap pemakaian bahan baku. Perhitungan-
nya dilakukan dengan membagi Jjumlah bahan vyang digunakan
untuk setiap Jenis produk dengan jumlah bahan seluruhnya
vang digunakan, hasilnya kemudian dikalikan dengan Jumlah
biava bahan baku vang telah dikeluarkan, atau

Pemakalan bahan baku produk
x Jumlah biaya bahan

Jumlah pemakaian bahan baku

Sehinogga. biavya bahan baku untuk masing-masing Jenis

produk adalah sebagail berikut :

31.095 kg

Cream = —m——— X 42.329.075,- = Rp. 13.363.344,~
8. 495 kg
42.642 kg

Coklat® e X 42.329.075,~ = Rp. 18.325.767,~
D8.495 kg

264.758 kg
Marie = —————— X 42,329.075,~-
Q8. 495 kg

"

Rp. 10.639.964, -
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Karena besarnva biava bahan baku pada setiap pemakaian

bahan baku untuk setiap jenis produk vang dihasilkan telah

diketahul maka besarnvya biava bahan baku untuk setiap

Jenis produk selamas tahun 1995 dapat ditentukan, vaitu
. 13,363, 344~

- Cremm = = Rp. 300.,83/kyg
4.421 ko

Ep.18.325%.767, ~
- Coklat = = Rp. 322.32/kg
%4856 kg

Rp. 10.639. 964, —
- Marie

i
H

Rp. 287.,93/kg
46,952 kg

Darl perhitungan dl atas, maka dapat disebutkan bahwa
untuk  menghasilkan biskuit Jenis Cream sebanvak satu
kilogram dibutunkan biava bahan baku sebesar Rp. 300, 83.
Atau dengan kata lain. bahwa uwuntuk menghasilkan satu
kilogram biskuit dari setiap Jenisnva. maka dibutuhkan
hiava bahan untuk pengeluaran sebesar Rp. 911.08 vang
terdiri dari Rep. 300,83 biava bahan baku dari jemis Cream,
Rp. 322.32 biava bahan baku dari denis Coklat dan

Rp.287.93 dari biava bahan baku jenis marie.

4.2.1.2. Kalkulasi Biava Bahan Penolong
Lintuk menghitung besarnva biava bahan penolong, maka

rumue vang digunakan adalah sebagai berikut

Persediaan awal bahan penolong ...... Rp. XXX
Pembelian bahan penclong ....... wnee e RpL XXX (+)

Bahian fersedia untuk produksi .. Rp. XXX
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Bahan tersedia untuk produksi .. Rp. XXX

Persediaan akhir bahan penolong ..... Rp. XXX (=)
Biayvya bahan penolornd . ... uvuaoan R

Secangkan untuk perhitungan bilava bahan penolong pada
setiap produk vang dihasilkan, dipakai rumus

Biava bahan penolong

= RBiava bahan penolong/produk
Jumlah proculksi

Bathan penolonag  pada perusahaan pabhrik biskuit
"SITARA" terdiri dari Gula pasir. Mentega. Amoniak  dan
Vesseca, Keempat jenis bahan peniolong tersebut. digunakan
secara ersama-sana dan dipakal pada setiap Jjenis produk
ata biskult vang dihasilkan.

Data dasar untuk melakukan pertidtungan blava  bahan
penolong  ini. disajikan pada tabel &, di halaman berikut
ini.

Dari data tabel 8. tersebut maka perhitungan biaya bahan
penonlong dapat dilakukan berdasarkan ruamuas di oatas.

- Biaya bhahan penclong unbuk Gula Pasir

Persediaan awal .... 7.916 Kg @ Rp.590,- ..Rp. 1.130.440,-
Pembeliah .......... 21.500 Kg @ Rp.610,~- ..Rp.13.115.000,-
Gula Pasir tersedia 23.416 Kg ... ..., .Rp.14.245.440, -
Persedizan akhir 1.008 Kg @ Rp. 10,~...Rp. 614.880, -
Biavya bahan Gula pasir 22.408 Kg ............ .E;TIQTEQETEZST:(-)

TR Z=I=ES

Jumlah gula pasir vyang digunakan Lint uk kese luruuhar

jenis produk adalah sebesar 22.408 kg dengan biava sebesar
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Rp.13.630. 560, -~ Pemakaian guls pasir tersebut terdiri
clagi~i o
- Cream sebanyak 7.9956 kg
- Coklat sebanyak 7.391 ko
----- Marie sebanvak 7.021 kg
Bedangkan besarnvya biava gula pasir untuk  setiap  jenis
broduk adalah sebagai berikut
7.996 kg
Cream = e x 13.630.560,~ = Rp. 4.863, 886, —
22.408 kg
7.391 kg
Coklats e % 13.630.560,~- = Rp. 4.495, 871, -
22.408 kg
7.021 kg
Marie = - ~— X 13,630.560,~ = Rp. 4..270. 803, -
22.408 kg
Tabel 8

Data Persediaan dan Transaksi Ba
Pada Perusahaan Pabrik Biskuit

Ujung Pandang Tahun 1995

han Penolong
"SITABA"

URATIAN JUML.AH HARGA/KG BIAYA
rersedisan awal
- Gula Pasir 1.916 Kg Rp. 590, ~ |[Rp. 1.130.440, -
= Mentega 1.217 Kg Rp. 800, ~ |Rp. 973.600, -
- Amoniak 445 Kg Rp.2.500, - |[Rp. 1.112.500, -
- Essence 248 Kg Rp. 525, - {Rp. 130. 200, -
Persedisan akhir
- Gula Pasir 1.008 Kg Rp. 610, - |Rp. 614 .880, ~
- Mentegs 655 Kg Rp. &25, - IRp. 540Q.375, -
- Amoniak 62 Kg Rp.2.500. -~ |Rp. 185,000, -
- Essence 65 Kg Rp. 525, - |IRp. 34.125, —
Pembelian bahan
- Gula Pasir 21.500 Kg Res. 610.- |Rp.13.115. 000, -
- Mentega 14.000 Kg Rp. 825,- |Rp.11.550.00Q, -
- Amoniak 1.000 Kg Rp.2.500, - |Rp. 2.500. 000, -
- Essence 1.008 Kg Rp. 525, - |IRp. 630. 000, -
Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit “SITABA" Udung

Pandang, 1996.




Biava bahan penolonag untulk Menteoan

Persediaan awal .... 1.217 Kg @ Rp.800.~- ..Rp. 973
Pembeliah .......... 14.000 Kg @ Rp.825,- ..Rp.11.550
Gula Pasir tersedia 15.217 Kg ..ovviviiiats Rp.12.523
Persediaan akhir 655 Kg B Rp.825,~...Rp. 540
Biaya bahan mentega 14.562 Kg ........ 0t Rp.11.983

Pemakalan mantega sebesar 14,5462 ko

Rp.11.983.225.~ tersebut di atas. terdiri dari

- Cream sebanvak 4.4462 kg

----- Coklat sebanvak 5.686 kg

----- Marie sebanvak 4.434 kg

Sedanagkan besarnvya bilava

adalah sebagal berikutb

G642 Ko
Cre@Em = et X 11.983,.225,~ = Rp.

4. 462 Kka

B.6RE Ko
Col1ELE o - X 11.9B3.22%5.~ = Rp.

L4 . 462 kg

4.434 Kg
Marie = e ~ X 11L.983.225,- = Rp.

L. 402 Ko

- Biavea bahan penolong untuk Amorniak

Persediaan awal 445 Kg 8 Rp.2.500,- Rp.
Pembeliah .......... 1,000 Kg @ Rp.2.500,- Rp.
Gula Pasir tersedia 1.445 Kg ........ . .Rp.
Persediaan akhir 62 Kg 8 Rp.2.500.- Rbp.
Biaya bahan amoniak 1.383 K@ .onvinniin Rp.

mentega untuk setiap
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Jenis produk
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- Cream sebanyak 444 kg
- Coklat sebanvyak 569 kg
- Marie sebanvak 370 kg
sedangkan besarnya biava essence untuk setiap Jenis produk
adalah sebagal berikut :
4b4b6 K
Cream = - e X 726.075,- = Rp. 233,100, ~
1.383 kg
%69 Ka
Cok1ats e X 726,075, - = RD. 298.725, ~
1.383 kg
A700 kg
Marie = e X 726,075, = Rp. 194.250, ~
1.383 kg
Dengan demikian, apabila hasil perhitungan bilaya-
hiava bahan penolong di atas dikumpulkan, maka hasilnys
adalah Jumlah biaya bahan penolong. Hasil perhitungan

tersebut tampak pada tabel dibawah ini :

Tabel 9

Biava Bahan Penolong Berdasarkan Jenis Produk yvang

Dimasilkan Pada Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA"
Ujung Pandang Selama Tahun 1995
JENIS JENIS BIAYA BIAYA
PRODUK BAHAN
GUL.A PASIR MENTEGA AMONIAK |ESSENCE FPENOLONG
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
CREAM 4.863.886 3.655.36911.110.0001 233.100 g, 862.355
COKLAT 4.495.871 4.679.070 1.422.5001| 298.725110.895. 166
MARTIE 4,270,803 3.648.786 925,000 194.2501 9.038.839
JUMLAH |13.630.5601{11.983.22513.457.500 726.07529.797. 360

Sumber Data

Perusahaan
Pandang,

FPabrik

Biskuit
1996. (data telah diolanh)

“SITARA"

Uiung
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Dari tabel 9 di atas. selaniutnya ditentukan besarnva
biayva bahan penolong untuk setiap jenis produk yvang
dihmsilkan, yaitu sebagal berikut

Rp. 9,862,355, ~

Creasm = = Rp. 222.,02/kg
44,421 kg

Rp. 10,896, 166, —

"

Coklat Rm. 191.65/kg

H

H6. 854 kg

Rp. 9.038,.839, -

36.953 kg

Dari perhltungan-perhitungan di atas dapat disebutkan
bahwa untuk memproduksi biskuit jenis Cream sebanvak satu
kilogram, maka biava bahan penolong vang harus dikeluar-
karm sebesar Rp. 222,02. Atau  untuk menproduksi ketiga
denis biskuit tersebut dengan masino-masing berdumlah
Rp.658.27 vang terdiri dari Rp.222.02 dari jenis Cream,
Rp. 191,65 dari jenis Coklat dan Rp. 244,60 dari denis

Marie.

4.2.1.3. Akumulasi Biasva-bilavya Bahan

Bilava bahan baku dan biava bahan penolong vang telah
dikalkulasi di atas. selanjutnva diskumulasi untuk  men-—
dapatkan  total biava bahan. Perhitungan dilakukan dengan
meniumlahkan Jjumlah biava bahan baku dengan jumlah biava

bahan penclong.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan., mala

besarnya biava bahan tampak pada tabel berikutnysa.




Tabel 10

Biava Bahan Berdasarkan Jenis Produk Yang
Dihasilkan Pada Perusahaan Pabrik Biskuit
"SITARA" Ujung Pandang Selama Tahun 1995

JENIS IBIAYA BAHAN BakKUIBIAYA BAHAN PENGCLONG TOTAL.
PRODUK (Kg) (Kg) BIAYA BAHAN
CREAM 13.363. 344 .~ 9.862. 355, ~ 23.225.699, ~
COKLAT 18. 325,767, - 10.896.166, — 29.221.933, ~
MARIE 10,639,964, 9.038.839, - 19.678. 803, -
Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Udung

Pandang, 1996 (data diolah)
Berdasarkan hasil perhitungan di tabel 10, maka dapatlah
ditentukan besarnya biaya bahan untuk setiap Jjenis produk
vang dihasilkan, vaitu :

Rp.23.225, 699, -

Cream = = Rp. 522,85/kg
44.421 ko

Rp.29.221.933,~

Coklat = Rp. 513,96/kg

i
i

56.856 kg

Rp.19.678.803, -

Marie = Rp. 532.,54/kg

i
}

36.953 kg
Dengan perhitungan biaya bahan per satuan produk vang
diproduksi di  atas, dapat disebutkan bahwa untuk mem-
produksi biskuit jenis Cream sebanyak satu kilogram, maka
bhiava bahan dikeluarkan sebesar Rp.522,85. Atau Jika

cdilakukan produksi terhadap ketiga Jjenis produk vang

cdikeluarkan sebesar Rp.1.569,35 terdiri dari Rp.522,85
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hiava bahan dari jenis Cream, Rp. 513,96 biava bahan dari

jenis COKlat dan Rp. 532,54 biaya bahan dari jenis Marie.

4.2.2. Kalkulasi Biava Tenaga Keria
4.2.2.1. Kalkulasi Biava Tenaga Lanasung
Urtuk menentukan besarnva biaya tensaa langsuna, malk &

cdigunakan rumus =

Jam keria tersedla wuvou e oo uwn e YXX  Jam

Waktu tidalk bekerda .....c.couurronn XXX Jam(-)
Jam keriam terpakal ......0 000 ;;;’jam

Tarif upah/Jjam Kerdsm ..o oo on s Re. X
Riaya tenagas 1lanasung . .o.o. .. .. EEfE?Q

Sebelum menerapkan rumus perhitungan hiavya tenagm langsung
tersebhut., maka sebagai dasar  perhitungan berikul ini
dismjikan data perusahaan pabrik biskuit "SITAB" tentang

tenaga langsund.

Tabel 11

Data Ternmga Kerda Lanasung Pada Perusahaan
Pabirile Biskuit "SITARA" Ujung Pandang
Selama Tahun 1995

UR AT AN s AT UAN
Jumlah tenaga langdsung 26 orang
Jam keria/hari 7 Jam
Hari kerja/tahun 200 hari
Jumlah hari tidak keria 27 hari
Tarif upah/iam keria/orang Rp., 214~

sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuilt “sTTARAY  Uiung
Pandang, 1996.




Jumlalh tenaga langsurnyg sebanyak 26 orang merupakan  tenaga
kKegseluruhan  varmg dipekerialkan unbuk semnus Jenis  produk
varg  dihasilkan. Sedangkan tarif upah sebesar  Rp. 26,
adalah  tarif upah rata-rata vang dibavarksan pada  setiap
pekerdaan di semua baglan keglatarm produksi setiap  orang-
Mva dan setiap jam kerijanva.,

Jam kerda tersedia di hitung dengan mengalihkan jam
keria dengan jumlah kerja serta jumlah  tenasgs langsung.
atand o
Jam kerja tersedia/tabhun = 7 jam x 300 hari x 26 orang

s BA L G0 Jam.
Sedanakan waktu tidak bekeria dihitung dengan  mengalihkan
Jam  kerija dengan Junlah hari tidak bekeria serta  jumlah
teraga langsung, abau
Waktu tidak bekeria = 7 Jjam x 27 hari x 26 orang
w4 .914 dam.

Sehingga apabila ditransfer ke dalam FUMLIS . mak s

cdiperoleh
Jam kerda tersedia o o. .o e e ... . Rp. £4 . 600 Jam

Waktu tidak bekeria ............ Rp. G.914 Jam
(-)

Jam kKeria terpakai ........ Rp. 49,686 Jam

Tarif upah/jam kerja/orang ..... Rp. 214, ~
(x)

Biava tenaga lanasung ..... Rp.10.632.804,~
Biava tenaga langsung sebesar Rp.l1lQ.632.804 di  atas

merupakan bhiava untuk pengerjasan semus jenis produk. Untuk

memperinci biava tenaga langsung per produk untuk setiap
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3enis produk, maka alokasi biava tenaga langsung  tersebut
cdilakukan dengan méenggunakan metode rata-rata biava per-
satuan produk. Metode inil digunaskan karena produk vang
dihasilkan mempunvail proses produk vang sama, tenaga yang
sama nanun berbeda dalam kuantitas produk yang dihasilkan.
Sehinuea alokasi biava bersama mencerminkan jumlah produk
vang dihasilkan. Perhitungannya adalah membagl Jjumlah
setiar Jjenis produk vang dihasilkan dengan jumlah produksi
keseluruhan, kemudian mengalikannya denagan  Jumlah biava
tensaga langsung keseluruhan, atau

Jumlah produksi setiap

Biava tenaga Jenis produk Jumlah biava
langsung per = x ternsgs langsung
Jenis produk Jumlah produksi

lese luruhan
Apabilla prosedur alokasil biava tenaga langsung ini
digunakan untuk menetapkan besarnvya biayva tenaga langsung
per produk untuk setiap Jenis produk. maka hasilnya akan
nampak sebésar

4442 ka

Cream = x Rp.10.632.804,~ = Rp., 3.416.912, -
138,230 kg
B6. 8586 kg

Coklat = e % R 10632804, - = Rp. 4.373.426, -

136,230 kg

Marie = o — X Rp.10.632. 804, = Rp. 2.842.466, -

4.2.2.2. Kalkulasi Blava Tenaga Tak Langsung

Lintuk mernentukan besarnva biaya tenaga tak lanasunyg

maka rumnus vyang digunakan




Jumlah tenaosn ... L. ... S e ke PP XXX orang
Galii rata-rata/bulan ... ...... s ewe . Rppl XXX, -

L ¢ . E;T;;;Tj
Waktu kerija/tabhun ... .. e ek e e XXX bulan

Blava tenags tak langsundg ... .. Rp XXX,

Jumlah tenaga  tak langsung pada  perusahaan  pabrik
biskuit "SITABA" zebanvak 8 orang vang terbagi ke dalam
eberapa tingkatan Jjabatan. Besarnya gajdi vang dibavarkan
setian bulan kepada tenaga tak langsung tersebut berbeda-
beda sesual dengan tingkat Jjabatarmys. Namun secara rata-
rata, gaji tersebut dapat ditentukan perbulannva dengan
membaal  total gaji vang dibavarkan setiap bulan  dengan
Jumlah tenaga tak langsung. Total g9aji vang dibavarkan
zetiap bulan selama tahun 1993 adalah sebesar Rp.670.000, -
Dehingoa gaii rata-rata setiap orang dan  setiap  bulan
adalah sebesar

Rp. 670,000, -

Gajl rata-rata/orang/bulan = = Rp.83.75%0,
Boorang

Karena 9ajil rata-raeta telah didapatkan dan  wakbtu  keria
zetahun  adalah 12 bulan, maka biava tenaga tak langsung
selwesmr o

Jumlabh tenaga tak langsung . ........ & orang

Gaji rata-rata/bulan/orang.......... Rp. &82.750, -

L . o T - <2 &70. 000, -

Wakbu Kerda/tahum o e et i e e e e e an s 12 bulan

Riava tenaga tak langsung ... .. Rp.8.040. OOD,

u - +




Biava tenaga tak langsung tersebut di  atas adalah
mencakup keseluruhan Jjenis produk, sehinaga perlu
diperinei menurut Jenis produlk. Untuk memperinci biavye
tenmga tak langsung tersebut pads setiap  jenis produk,
maka mlokasi biavanva ditentukan dengan membagil  Jjumlah
biava tenaga langsung tersebut dengan jumlah jenis  produk

vang dihasilkan, vaituy 3

Jenis.

Perhitungan seperti ini

dilakukan karena sifat biava ini terpengarun oleh besarnva

volume kegiatan produksi dan berlangsung secara rutin.
Perhitungannya adalah sebagai berikut :
Ro. 8.040.000, - ‘
Cream = = Rp. 2.680.000, -
3
Rp. 2.040.000. -
Coklat = = Rp. 2.680.000, -
3
Ro. &.040.000, -
Marie = = Rp. 2.680.000., ~
3
4.2.2.3, Kalkulasi Blava-biava Tenmga Kerjea
Biava tenaoa langsung dan biavsa tenaga talk langsung
i atas, diakumulasi wuntuk menentukan besarnva biava
tenaga keria. Perhitungannya adalah dengan  menjumlahkan

Jenis

biava

berikut ini.

Jumlah biava tersebut berdasarkan

produk. Apabila akunulasi biava tenaga langsung
tenaga tak langsung dilakukan, maka hasilnysa

bentuk biava tenaoas keria adal

Jumlah biava pada setiap

dan

cdalam

ah seperti tampak pada tabel
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Tabel 12

Biava Tenaga Kerja Menurut Jenis Produk Yang
Dihasilkan Pada Perusahaan Pabrik Biskuit
"SITABA" Ujung Pandang selama Tahun 1995

JENIS BIAYA TENAGA BIAYA TENAGA BIAYA
PRODUK LANGSUNG TAK LANGSUNG TENAGA KERJIA

CREAM Rp., 3.416.912,-| Rp. 2.680.000,- |Rp. 6.096.912, -
COKLAT | Rp. 4.373.426,-{ Rp. 2.680.000,~ [Rp. 7.053.426, -

MARIE Rp. 2.842.466,~| Rp. 2.680.000,- |Rp. 5.522.466, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit “"SITABA" Ujuno
Pandang., 1996 (data diolah)

Dari tabel 12 di atas, maka dapat ditentukan besarnva
biava tenaga kerja per produk untuk setiap Jenis produk
vang dihasilkan, yaituy

Rp. 6.096.912, -

Cream = = Rp. 137,25/kg
G44.421 kg
Rp. 7.053.426, -
Coklat = = Rp. 124,06/kg
56,856 kg
RKp. 5.522.466, ~
Marie = = Rp. 149,45/kg

36.953 kg
FPerhitungan di atas menunjukkan bahwa untuk meng-
hasilkan 1 kg produk Jjenis Cream, maka biava tenaga kerja
vang dikeluarkan sebesar Rp. 137,25. Atau jika diproduksi
ketiga Jenis produk tersebut masing-masing 1 kg, maka
biava tenaga Kkerlda vang dikeluarkan adalah sebesar
Rp.410,76 vang terdiri dari Rp. 137,25 biava dari Jjenis

Cream, Rp. 124,06 dari jenis Coklat dan sebesar Rp.149,45

biava tenaga kerja dari jenis Marie.
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4.2.3. Kalkulasi Biavya Overhead Pabrik
4.0 3.1, Kalkulasi Riava Overhead Variabel
“iamyea overhead variabel pacdsa perusahasn pabrik

piskuit “SITARA" terdiri dari biamva bahan bakar, bilaya
pemburakuUsan biava pengepakan dan biava produk cacad.
ntuk  menentukan  besarnya blave-blayva tersebubt. meale g
perhitungannyas disesuaikan denaan jenls blava dan  satuan
varng digunakan,

Sebhelum melakukan perhitunamn tersebut. maka  sebagal
dasar perhitungan diberikan data tentang biava overhead
variabe) vang teriadi selama tahun 1993 di perusahzan

pabrilk biskuit "SITARA" sebagal berilkut

Tabel 13

Data Riava-biava Qverhesd Variabel Pada
Perusahaan Pabrik Biskuit "SITARA"
Uiung Pandang Selama Tahuun 1995

URATAN ] JUMLAH 1 HARGA /-
SATUAN SATUAN
Bahan Bakar
Persediaan awal 625 liter Ripk 2505 =
Persediaan akhir 432 liter Rp.250, -
Pembelian 27.300 liter Rp.250, -

Pembungkus/Plastik

Persediaan awal 435 meter Rp. 24,- |[Rp. 10.440, -

Persediaan akhir 520 meter Rp. 24.,- |Rp. 12.480, -

Pembelian 57.600 meter Rp. 24,- |Rp.1.382.400,-
Pengepakan/Kardus

Persediaan awal 225 kotak Rp. 45.- |Rp. 10,125, -

Persediaan akhir 285 kotak Rp. 45,- |Rp. 12.825, -

Pembelian 30.000 kotak Rp. 45,- |Rp.6.350.000,-
Produk cacad 0,5 % dari| Rp.180,- |Rp. 124.410,-

produksi

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit “SITABA" Uijung
Pandang, 1996,
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Perdasarkan data pada tabel 12, zelaniutnya dilakukan
kalkulasi biava overhead variabel untuk masing-masing

biava di atas sebagal berikut @

----- Biava overhead variabel untulk Dahan bakar o
Persediaan awal .... 625 1t @ Rp.250,- Rp. 156,250,

Pembeliah .......... 27.300 1t @ Rp.250,- Rp.6.825.000,~

Bahan bakar tersedia 27.925 1t ........... Rp.6.981.250, -

Persediaan akhir..... 432 1t @ Rp.250,-.Rp. 108.000,-
—————————————— (-)

Biaya bahan bakar ... 27.493 1t ........... Rp.6.873.250, -

Alokasi biava bahan bakar untuk setiap jenis dilaku-
kan berdasarkan jumlah produksi. Hal inl dikarenakan oleh
waktu pemakalan mesin untuk setiap Jenis produk dan
setiap produk adalah sama besarnya. Sehingea perhitungatn-
nya  adalah membagi jumlah biava bahan bakar Keseluruhan
denagan jumlah produksi keseluruhan kemudian mengalikannya
dengan Jjumlah produksi setiap jenis produk. Jadi, biaya
ahan bakar untuk setiap jenls produlk adalah :

Rp. 6.873.250, ~
Cream

= X 44.421 kg = Rp. 2.208.758, ~
138.230 kg
Rp. 6.873.250,
Coklat = x 56.856 kKg = Rp. 2.827.067,-
138,230 kg
Rp. 6.873.250,~
Marie = X 36,953 kg = Rp. 1.837.425, -~

138.230 kg
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- Bimya overhead variabel untuk pembunskus

Persediaan awal .... 435 m @ Rp. 24,- Rp. 10.440, -

Pembeliah .......... 57.600 m ® Rp. 24.- Rp.1.382.400,-

lastik tersedia ... 50.035 @ ........... Y

Persediaan akhir 520 m @ Rp. 24,-.Rp. 12.480,~

Biava pembunokus 57,515 8 ..eoe.... o1 380,300
Pemakaian pembungkus plastik uNntuk  setiap Jenis

procduk. adalah sama, sehingga alokasl biava bahan Jdilakukan
berdasarkan  Jumlan produk vang dihasilkan bagl setiap
jenis prodduk. Perhitungan alokasi biava pembunokus
tersebut adalah sebagal berikut

Rp. 1.380. 360, -

Cre s Gb4 . 421 kg = Rp. 443.587,~

"
x

138,230 ka

Rp. 1.380.,3&0, -
Cok lat =

13
>
¢
"
)
<
7
L
3
8]
i

Rip. 567.762, -

138,230 kg

Rp. 1.380.360Q, -

Marie

i
x

36.953 ka = Rp. 369.011, -
138,230 kg

-~ Biava overhead variabel untuk penaepakan

Persediaan awal .... 225 kt @ Rp. 45,- Rp. 10.125,-~

Pembeliah .......... 30.000 kt @ Rp. 45,- Rp.1.350.000,-

(ordus tersedia ... 30.225 KE .......... T

Persediaan akhir ... 285 kt @ Rp. 45,-.Rp. 12.825, -

Silova pensekepen ... 29540 KE ........... ATERT
Pemakaian kardus untuk pendgepakan  vang seluruhnya

berjumlahn 29.%40 kotak. terdiri dari



----- Cream sebanyak 11.106 kotalk

=~ Coklat sebanyak 14.215 kotak

= Marie sebanvak 4.619 kotak
Behingoa alokasi biava pengepakan gclal ah

11.1086 Kkt

Cream = s X Rp. 1.347.,3200,~- = Rp. 499,770, -
29.940 kt
14.21% kt

Coklalt = wl xRy, 1.347.300,~ = Rp. 639,675, ~
29.940 Kkt
4.619 Kkt

Marie = c x Rp. 1.347.300,~- = Rp. 207.855, -
29.940 Kt

''''' Biava overhead variabel untulk produk cacad -

Jumlah produk cacad untuk masing-masing Jjenis  produk
adalah sebagal berikut

-~ Cream = 44.421 Kg x 0,5 % 222,11 kg

i

- Coklat = 56.85%5

f228

> kg x 0,5 % = 284,28 kg

i

- Marie 36.953 kg x 0,5 %

2
Hi

184,77 kg
Behingga, blayva produk cacad untuk setlap jenis produk
Yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

~  CreaEm = 222,11 kg x Rp. 180,- = Rp. 39.980, -

=~ Coklat = 284,28 kg x Rp. 180,- = Rp. 51.170, -

----- Marie = 184,77 kg x Rp. 180, - = Rp. 33.260, ~
Dengan  demikian, apabila hasil pernhitungan biaya-

biava overhead variabel di atas dikumpulkan, maka hasilnya
adalah  Jjumlah biava overhead variabel. Hasil perhitungan
akumulasi biaya overhead variabel menurut Jenis  produk,

dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 14

Biavya Overhead Variabel Yang Telah Dikeluasrkan Menurut
Jenis Produksi Pada Perusahaan Pabrik Biskuit “"SITABRA"
Uiung Pandang selama Tahun 1995

PRODUK |RBAKAR BUNGKLIS NGEPAKAN [CACAD |[VARIAREL
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

JENIS |BIAYA BAHAN [RIAYA PEM|[BIAYA PE [BRIAYA [BIAYA OVERHEAD

COKL.AT

N

CREAM 2.208.758 443.587 499,770 [|39.979 3.192.094, -
. 827.067 567.762 |639.675 |51.170 4.085.674, -

MARIE 1.837.425 369.011 |207.85% [32.258 2.447.549, ~

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung
Pandang, 1996 (data diolah).

4.2.3.2. Kalkulasi Biava Overhead Tetap

Biava overhead tetap pada perusshaan pabrik biskuit
"SITABA" terdiri dari biaya reparasi dan pemeliharaan.
biava keseijahteran karvawan. penvusutan aktiva tetap.
rajak dan bilava lain-lain vang bersifat tetap. Riava
reparasi  dan pemelilharaan mesin mencakup biava perawatan
dan pemeliharaan mesin-mesin, gedung pabrik dan kendaraan.
Biavya kesejahteraan karvawan adalah biava-biava pengobatan
dalam bentuk tuniangan kesehatan. Biaya penyusutan aktiva
tetap mencakup penvusutan mesin-mesin. Kendaraan dan
@edung pabrik. Dan biava lain-lain mencakup bilava listrik,
alr dan lain-lain biay vang bersifat tetap.

Bilava-biava overhead tetan tersebut, besarnva sama

dari waktu-ke waktu tanea dipenagaruh oleh Jjumlah pProduk
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vang dihasilkan, sehingga perhitungan besarnya biava
tersebut setiap tahunnya hanva dilekukan dengan me-
ngalikan jumlah biaya vyang dikeluarkan setiap bulan dengan
Jumlah waktu pembavaran selama 12 bulan untuk setahun,
atau 3

Biava overhead retap/tahun = Biava/bulan x 12 bulan.

Alokasi biava overhead tetap pada setiap Jjenis
produk., dilakukan dengan membagi secara merata kepada
setiap Jenis produk. Hal ini dikarenakan Jjumlah biava-
biavya tersebut tidak mengikuti jumlah produk yang dihasil-
karn, akan tetapi bersifat tetap meskipun produksi ber-
tambah atau berkurang. Atau dengan rumus sebagai berikut:

Biaya overhead teteap
Bliaya overhead tetap/jenis produk =

Jumlah jdenis produk
Untuk menerapkan kKalkulasi berdasarkan rumus di atas,

berikut ini diberikan dasar perhitungannya.

Tabel 15

Data Tentang Biavya Overhead Variabel Yang Telah
Dikeluarkan Pada Perusahaan Pabrik Biskuit
"SITABA" Ujung Pandang Selama Tahun 1995

URATI AN BIAYA/BULAN
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Rp. 75.000, -
Biaya Kesejahteraan Karyawan Rp. 52.000, ~
Penyusutan Aktiva Tetap Rp. 125.000, -
Pajak Rp. 12%.000, -
Biaya Lain-lain Yang Tetap Rp. 240.000, -
Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung

Pandang, 1996,
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HBerdasarkan dats dari tabel di atas, maka Kalkulasi
tragi masing-masing Jenis biava dan alokasinya per  setiap

Jenis produk adalah sebagai berikut

(X}

= Rp. 75.000,- x 12 bulan Rp. 900.000, ~

i

#p. 900.000, -

t

Biava per jenis Produk =

Rep. 300.000, -

i

- Biaya Keselahteraan kKaryawan

= Rp. 52.000, - « 12 bulan

iH

Re. &24.000, -

Rp. 624,000, -~
Plava per jenis pProduk

i
i

RD. 208- DOD; -

- Biaya Renyusutan aktiva tetap -

= Rp.125.000,~- x 12 bulan = Rp.1.800.000, ~

Rp.1.500.000, -

Biava per jenis Procduk = Rp. 500. 004, -

e
pe

= Rp.125,000, - « 12 bulan

i
A
T
3

-2.880.000, -

Rp. 2.880. 000~

i

Biaya per jenis Produk =

it

Rp. 960.000, -
3

Dengan demikian, apabila Jumlah biaya menurut  Jjenis
biaya di astas dikumpulkar, maks akan diperoleh Jumlah
biava overhead tetap setiap Jenis  produlk. Fengumpulan
biayva menurut jemie bilava dan jenis Produk tersebut, dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



Biava

Overhead

Tetap

Tabhel 16

Yang Telah
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Dikeluaran Menurut

Jenis Produk Pada Perusahaan Pabrik Biskuit “SITARA"
Uiung Pandang Selama Tahun 1998

JENIS BIAYA BIAYA PENYUSUTAN PAJAK BIAYA BIAYA OVER -
PRODUK | REP & PEML. KES. KARYW. AKTIVA LAIN-LAIN HEAD TETAP
CREAM | Re. 300.000.-| Rp. 208.000,-| Rp. 500.000,-1 Rp. 500.000.- Rp. 960.000,-1 Rp.2.468.000
COKLAT | Ro. 300.000,-| Rp. 208.000,-| Rp. 500.000,-1{ Rp. 500.000,-| Rp. 960.000,-] Rp.2.468.000
MARIE Rp. 300.000.-{ Rp. 208.000,-{ Rp. 500.000.-{ Rp. 560.000,~| Rp. 960.000,~| Rp.2.468.000
Sumber- Data Perusahaan Pabrik Biskuit “SITARA" Uijung
Pandang, 1996. (data diolah)
@.2.3.3. Kalkulasi Riava Overhead Pabrik
Untuk mendapatkan total biava overhead pabrik. maka
biaya overhead variabel darn bilava overhead tetap saling
dijumlahkan. Penjumlahan dilakukan sesuai dengain jenis

produlk  dan sesual dengan jumlah masing-masing biavanya.

Perhitungan dan hasilnva, tampak pada tabel berilkut ini.

Tabel 17

Biava Overhead Pabrilk Yang Dikeluarkan Menurut Jenis
Produk Pada Perusahaan Pabrik Biskuit "siTARA"
Liung Pandang Selama Tahun 1995

JENIS B8IAYA OVERHEAD BIAYA OVERHEAD BIAYA OVERHEAD
PRODUK VARIABEL TETAP PABRIK
——————————————— -1-—--—-——-—-—-——-—-———--—--——--—--——-——-————--——-—--—-———-1-—--———————-———-—-———--—-A

CREAN Rp. 3.192,094, - Rp. 2.468.000, - Rp. 5.660.09%94, ~

COKLAT Rp. 4.085%.674,~ Rep. 2.680.000, - Rp. 6.553,674, -

MARIE Rp. 2.447.549, - Rp. 2.680.000, - Rp. 4.915.549, -
_______________ J._.-__.._._.._......______J...-..-____..__.__......__J..._.-_....................._.._....4
Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung

Pandang, 1996 (data diolah)
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Dari perhilitungan tabel 17 diatas, maka besarnva
Liaya-biava overhead pabrik per produk untuk setiap Jjenis

pProduk adalah sebagai berikut

Bp. 5.660.094,
Cresam

3t
i

Rp. 127,42/kg
G4 421 K<

Rp. 6.553,.676,-
Coklat = = Rp. 115,27/kg
56,856 kg

Kp. 4.915.549, -
Crewam = Rp. 133,02/kg
A6, 953 kg

H

Perhitungan di  atas menunjukkan bahwa setisp 1 kg
Broduk jenis Cream dihasilkan, maksas biaya overhead pabrik
Y &g dikeluarkan sebesar Rp. 127,42, Atau sebesar
Rp.37%,71 biava overhead pabrik yang dikeluarkarn jika
cdiproduksi sebanyak masing-masing 1 kg dari ketiga jenis
Produk tersebut, vaituy terdiri dari Rp. 127,42 biava je
Cream, Rp., 115,27 biayva jenis Cokleat dan Rp. 133,02 bi
Jenis Marie.

Betelah unsur-unsur biava produksi yang terdiri dari
biava bahan, biaya tenaga kerija dan biaya overhead pabrik
Gdikalbkulasi  dqi atas, maka kalkulasi harga pokok Produksi
dapat  pula dilakukan berdasarkan rumus Yang diberikan
clibagian sebelumn?&. Berdasarkan hasil Kalkulasi unsur-—
WUNsur  biava produksi dan rumus kalkulasi harga pokok
produksi, maka kalkulasi hairga pokok produksi menurut
Jenis  produk dilakukan pada tabel 18, di halaman berikut

ini.




Dengan  mendasairkan pada hasil perhil bungan harga
pokok produksi pada tabel 18, maka perhitungan harga pokok
produksi persatuan  produk yang dihasilkan untuk setiap

Jenis produk adalah sebagai ber ikt

Rp.34.982.705,

Cream = = Rp. 787,5%3/Kkg
44,421 kg
Kp.42.829.033, -
Coklat = = Rp. 7532,29/kg

56, 856 kg

Rp.30.0116.818, -
Cream =

i

Rp. B815,00/kg
6,952 kg

Dari kKalkulasi-kalkulasi yang dilakukan di atas,
menunjukkan bahwa setiap produksi sebesar masing-masing 1
kg untuk  setiap jenis produk, maka  dikeluarkan biava
produksi sebesar Rp. 2,355, 82, yang terdiri dari Rp.787,53
biayva produksi Cream, Rp. 753,29 biaya produksi jenis
Coklat dan Rp.815,00 biava produksi Jenis Marie. Atau
dengan kata lain, Jumlah produksi sebesar 138,230 kg yvang
terdiri dari 44.412 kg jenis Cream, 56&.856 Kg Jeniaza Coklat
dan 36,953 kg jenis Marie maka biava produksi yang
dikeluarkan sejumlah Rp. 107.928. 556, - vang terdiri dari
biaya produksi jenis Cream sebesar Rp. 34.982.705,-, biava
produksi Jjenis Coklat sebesar Rp. 42.829.033,~ dan biava

produksi jenis Marie sebesar Rp. 30.116.818, -
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Takbel) 18
Harga Pokok Produksi Menurut Jenis Produk Yang

Dihasilkan Pada Perusahaan Pabrik BRiskuit
"SITARA" Ujung Pandang Tahun 199%

JENIS PRODUKSI JULAH
BIAYA PRODUKSI

CREAN COKLAT MARIE BIAYA PRODUKS!

Persedisan barang dalam proses
Biaya bahan baku Rp.13.363.344,~

Ro. 3.393.975,-

Rp.18.325.767,- Rp.10.639.964.,- Ro. £2.329.075,

Biaya behan penolong Ro. 9.862.355,- Rp.10.896.166,- Ro. 9.038.839.- Rp. 29.797.360,

—

Biaya behen Rp.23.225.699,- Rp.29.221.933,~ RD.I?.678.803.- Ro. 81.520.41,-

RERESERIREIZRaRs

Biaya tenaga langsung  Ro. 3.416.912.- Rp. 4.373.426,- Rp. 2.842.466.- fp. 10.632.804,
Biaya tenaga tsk langsungRp. 2.680.000,- Rp. 2.680.000,- Rp. 2.680.000,- Ro. 8.040.000.

Biaya tenaga keria Rp. 7.053.426,-

Rp. 7.053.426,-

Ro. 5.522.466,- Ro. 18.672.804

Biava overhead variabel Rp. §.085.674.- Ro. 4.085,674.- Rp. 2.447.549,~ Ro. 9.725.317,
Biaya overhead tetap Rp. 2.468.000,- Re, 2.468.000,- Ro. 2.468.000,- Rp. 7.404.000,
Biava overhead pabrik Rp. 6.553.6%4,- Rp. 6.553.674,- Rp. 4.915.549,- Rp. 17.129.317,
Persediaan akhir barang dalam proses Rp. 1.904.900(-
HARGA POKOK PRODUKSI Rp. £2.829.033,- Rp.42.829.033,- Rp.30.116.818.- Ro.109.417.625,

Sumber Data Perusahaan Pabrik Biskuit “SITABA" Ujung Pandang, 199¢.

4.3. Analisis Perbandingan Harga Pokok Produksi
Lintuk mengetahul kesesuaian perhitungan antara harga
pokok produksi vang telah ditetapkan perusahaan dengan

harga pokok produksi menurut analisis di  atas. maka

dilakukan perbandingan. Perbandingan tersebut alkan memn-—
berikan penilaian tentang kKesesuaian haraa pokok produksi

cari masing-masing perhitungan dengan

Jumlah biava

produlkisi keseluruhan vang telah dikeluarkan perussbhaan

pabrik biskuit "SITARA" selama tahun 1995,
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Sebagal dasar perbandingan. maka besarnvya Jjumlah
biava produksi vang telah dikeluarkan perusahaan pabrik
biskuit "SITARA" selama tahun 1995 adalah sebesar
Rp.107.928.000.~.  Jumah biava produksi vang sesunaauhnya
tersebhut dikeluarkan oleh berusahaan bersesualan dengan
harga pokok produksl vang dihitung menurut analisis ai
atas. Sedangkan harga pokok produksi vang ditetapkan
werusahaan lebih rendah dari Jumlah biava produksi
sesunaauhnya. sehingga perlu temukan kekurangan melalui
perbandingan dengan haroa pokok produksi vang dikalkulasi
menurut analisis. Pada harga pokok produksi vang
dikalkulasi menurut analisis di atas. terlihat perbedaan
sebesar Rp. 556, . Perbedaan tersebut dikarenakan pem-
bulatan-pembulatan vang dilakukan dalam perhitungan.

Lntuk perbandingan harga pokok produksi tersebut,
berikut ini diberikan hasil perhitungan harga pokok produk
vang telah dilakukan oleh perusahaan untuk tahun 1995

menLirut Jjenis produk vyang dihasilkan.

Tabel 19

Harga Pokok Produksi Yang Telah Diperhitungkan
Perusahaan Pabrik Biskuit "SITARA"
Jijung Pandang Tahun 1995

JENIS PRODUK
BIAYA PRODUKSI

CREAM COKL.AT MARIE
(Rp) (Rp) (Rp)
Biaya baharn 22.089.463,~128.234.682,~|18. 350, 855, -

Biava tenaga kerial| 3.416.912, - 4.373.426,-| 2.842.466, ~
Biavya overhead 8.259.305,~| 9.130.267,~| 7.736.238, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit “SITABA" Ujung
Pandang, 1996,




4.3.1. Perbandingan Biava Bahan

Berdasarkan tabel 18, dan tabel 19 di atas, hasilnya
menunjukkan bahwa jumlah biava bahan berbeda antara per-
hitungan berdasarkan analisa dengan  perhitungan menurut
perusahaan. Perbedaan tersebut kembali pada tabel berikut

inid .

Tabel 20

Biava Bahan Menurut Jenis Produk Berdasarkan Perhitungan
Semestinva dan Perhitunoan Perusahaan Pabrik Biskuit
“SITABA" Ujung Pandang Tahun 199%

JENIS PRODUK BIAYA BAHAN BIAYA BAHAN
SEMESTINYA PERUSAHAAN
CREAM Rp. 23.225.699, - Rp. 22.059.463, -
COKL AT Rp. 29.221,933, - Rp. 28.234.682,~
MARIE Rp. 19.678.803, ~ Rp. 18.350.855,

Bumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit “"SITARA" Ujung
Pandang, 1996 (data diolah)

Tabel 20 di atas menuniukkan bahwa biava bahan vang
ditetapkan perusahaan lebih rendah dari biava bahan
semestinva. Rendahnvya biaya bahan yang ditetapkan per-
usahaan tersebut disebabkan karena perhitungan biaya
bahan, baik biasva bahan baku maupun bahan penolong hanya
didasarkan pada jumlah pembelian bahan saja vyang dihitung
sebagal pengeluaran tanpa memperhitungkan pula adanva
prersediaan bahan. Hal  ini  berarti babhwa Jjika Jumlah

pembelian lebin kecil) dari jumlah pemakaian bahan




Besungguhnya  maka akarn mengakibatkan penguwrangan bLiava
bahan yang semestinva.

Bebagal conton perhitungan perusahaan, Jumlanh
Prembelian bahan baku adalah sebesar 95. 000 kK9 dengan nilai
Rp. 40.850.000 sedangkan Jumlah pemakaian bahan yvang
terjadi sesungguhnya berjumlah 98.49% kg dengan nilai
Rp.42.329.075, —-. Biayva bahan vyvang diperhitungkan per--
usahaan adalah sebeszar nilal pembelian bahan saja, vaitu
Rp.40.850.000, - tanpa memperhitungkan adanya persediaan
awal sebesar Rp. 3.383.975,- dan persediaan akhir sebesar
Rp. 1.904.900, ~. Kekurangan inilah yang memperkecil biaya
bahan baku yang diperhitungkan perusahaan dibanding jumlah
blaya bahan baku yang semestinya. Cars perhitungan per-
usahaan ini berlaku pula pada perhitungan biava bahan
penolong yang dihitung perusahaan, sebagai akibatnya biava
bahan  penolongpun turut menambah kecilnya atau rendahnva
Jumalanh biaya bahan seluruhnya dari yang semestinva, valtu
sebesar Rp. 27.795.000,~. Sehingoa apabila biava bahan
bakua dan bilaya bahan penolong dijumlahkan maka hasilnya
sebesar Rp. 40.850.000, - ditambah Rp. 27.795.000,- adalah
snebesar Rp. 68.645.000,-. Biaya bahan ini lebih  rendah
dari biava bahan yang semestinya. Hasil perhitungan
masing-masing unsur biava bahan yang dilakukan rerusahaan

disajikan pada lembar lampiran.

6H3
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4.3.2. Perbandingan Biava Tenaga KerJja C///

Rerdasarkan tabel 18 dan tabel 19 di atas. maka per-
bedaan antara perhitungan antara piaya tenaga keria vang
semestinyva dengan biava rtenaga keria menurut perusahaan

rampak pada tabel berikub ini.

Tabel 21

Bimva Tenaga Keria Menurutb Jenis Produk Berdasarkan
Perhitungan Semestinva dan Perhitungan Perusahaan
Pabrik Biskuit "SITABA" UWiung Pandang Tahun 1995

JENIS PRODUK BIAYA TENAGA KERJA BIAYA TENAGA KERJA
SEMESTINYA PERUSAHAAN
CREAM Rp. 6.096.912,.~ Rp. 3.416.912,~
COKLAT Rp. 7.053.426.- Rp. 4.373.426,-
MARTE Rp. 5.522.466,~ Rp. 2.842.466,

sSumber Data @ Perusahaan Pabrik Biskuit “"SITABA" Ujung
Pandang, 1996 (data diolah).

Tabeal 21, menunjukkan bahwa biaya tenaga Keria yang
dinitung  perusahaan lebilh kecil dari biava Tenaga Kerija
semestinva. Kecilnva biava tenaqa kerija vang dihitung per—
usahamn tersebut disebabkan karena perhitungannya hanva
didasarkan pads biaya vand dikeluarkan untuk tenaga keria
langsung. Atau dengan kata lain. peruasahaan memisahkan
hiava tenaga tak langsung dalam perhitungan biava tenaga
veria, sehingaa jumlah biava tenaga kerim tersebut ber-

wurang sebesar  Jumlah biava tenaaon tak lanasuna. Riava

teraga tak langsung yang terpisah dari perhitungan biava




Lenaga kKerja, oleh perusahaan dipindankan ke calam
Kategorli tersendiri dalam unsur biava overhead pabrik,
yaitu biava overhead tetap.

Sebenarnya tidak ada perbedaan dalam hal blava tenaga
kerjda ini, karena apabila biava tenaga tak langsung
bersebut yamg berjumlan Rp. 2.680.000, tiap Jenis produk
atua dengan total sebesar Rp. 8.040.000,~ itu ditambahkan
dengan bilava tenaga langsung, maka hasilnya akan sama
dengan  bilava renags Kerja yang semesktinya vaitu sebesar
Re. 18.672.804,~. Hal ini pun berarti bahwa perhitungan
biava tenaga langsung vang dilakukan perusahaan  dengan
perhltungan vyang semestinva bwhjumlah sama  euwla, yailti
sebesar Rp., 10.632.804, - untuk keseluruhan Jenis  procuk
vang dihasilkan.

Meskipun hasil perhitungan menunjukkan  Jjumlah b A=Al
gama pada RKedua unsure biava tenags kerijm tersebut, FEmUIN
agar Kejelasan Jjenis biaya nampak dalam perhitungan, maka
adlaah sebaiknya biava tenaga tak langsung tersebut diper-—
hitungkan dalam biava tenaga kerja, atau biava tenaga tak

langsung tersebut adalah termasule dalsm unsur biava tenaga

§

kerija SEeCara keseluruban  untuk perhitungasn Jumlah
biavanya.
HMasil perhitungan biava tenaga kerija menurut produk

Y ang cilakukan perusahaan disajikan pada halaman

lampiran.




4.3.3. Perbandingan Biavya Overhead Pabrik

Berdasarkan tabel 18 dan tabel 19 sebelumnva., maka
perbedaan bilava overhead pabrik Yang nampak antara hasil
perhitunagan vang semestinya denaan hasi) perhitungan

perusahaan adalah pada tabel di bawah ini.

Talel 22

Biava Overhead Pabrik Merurut Jenis Produk Berdasarkan
Perhitungan Semestinva dan Perhitungan FPerusahaan
Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung Pandang Tahun 1995

JENIS PRODUK BIAYA OVERHEAD BIAYA OVERHEAD
PABRIK SEMESTINYA PABRIK PERUSAHAAN

CREAM Rp. 8.259.305. - Ro. 5.660.094., -
COKL.AT Rp. 9.130.267,~ Ro. 6.553.674, -
MARTE Rp. 7.736.238, Rp. 4.915.549, -
JUML.AH Rp. 25,125,810, - Rp.17.129.317, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITARA"  Uiung
Pandang, 1996 (data diolah).

Tabel di atas menuniukkan bahwa biaya overhead pabrik
vang dihitung oleh perusahaan, Jauh lebih besar dari biava
overhead pabrik vyang semestinva. Besarnya biavya overhead
vang dihitung oleh perusahaan tersebut. disebabkan oleh,
peirtama : biava overhead tetap. oleh perusahaan telah
memperhitungkan pula di dalamnya biaya tenaga tak langsung
sebesar Rp.2.680.000,- tiap jenis produk atau keseluruhan—
nya sebesar Rp., 8.040.000.-. Biaya tenaga tak langsung ini
cdengan  szendirinya menambah biava overhead tetap yvang

diperhitungkan perusahaan.



Kedua ; biava overhead variabel vang oleh perusahaan
hanya memperhitunokan Jumlah pembelian beberapa perangkat
kelancaran produksl dan Kelengkapan produk, seperti  bahan
bakar, bahan pembungkus dan bahan pengepalkan. Perhitungan
erhadar Jumlah  pembelian  sebagsi  patokan  pengeluaran
bhiiaya overhead variabel, mengakibatkan terjadinva per-—
bhedaan-perbedaan Jumlah bilava overhead variabel yang
semestinya. Hal ini disebabkan karena Junlah penmbelian
tidak mencerminkan Jjumlah pemakalan beserta bilava yang
dikeluarkan. Sehingga apablla jumlah pembelian lebih besar
dari jumlah pemakaian, maka jumlah biava vang diperhitung-
ban akan menjadi lebih besar dari vang semestinva. Hal ini
terjadli pada jumlah biaya bahan bakar. Sebaliknya apabila
Jumlah pembelian lebih kecil daril jumlah pemakaian, maka
Jumlah biaya vang diperhitungkan akan menjadi lebih kecil
ula. Hal ind terjadi pada biava pembungkusan dan biava
engepakan.

Apabila cara perhitungan perusahaan dikalkulasikan
kembali maka terlihat bahwa biava overhead tetap yanhg
diperhitungkan adalah sebesar Rp. 15.444.000, ~ untuk
Feseluruhan  produk  yang dihasilkan., Jumlah ini  terdiri
cdari jumlah biava tenaéa tak langsung sebesar Rp.&.040.000
clan Jumlah biaya overhead tetap lalnnya sebesar
Rp.2.468.00, - tiap Jenis produk atau dengan total biavae
averhead tetap lainnya sebesar Rp. 7.404.000, . Sehingga

apabhila Jjumlah bilarya overhead tetap dijumlankan dengan

72
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Jumlah biava overhead variabel veang dipernitunakan e
usahaan sebesar Rp. 9.681.810. maka jumlak biava overhead
palyrilk keseluruban Jenis proaduk acie L ah sebesar
Rp.25.125. 210, ~. Hasll perhitungan masing-masing biava
overhead menurut jenis produk vang dilakukarn perusahazn

disajikan pada halaman lampiran.

4.3.4. Perbandingan Harga Pokok Produksi

therdasarkan tabel 18 dam tabel 19 di atas. maka per-
beﬂaén harga pokok produksi antara perhitungan yang
semestinva dengan perhitungan perusahaan tampak pada tabel
23 dihalaman berikut ini.

Masil perhitungan harga pokok produksi sebagaimana
tabel 23 disebelah, menuniukkan bahwa terdapat selisin
harga pokok produksi vang dihitung oleh perusahaasn dengan
tharga pokok vang semestinva., vaitu lebih kecil sebesar
Rp.3.524.942,~ pada harga pokok produksi vang dihitung
perusahaan. Perbecdaan tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan-perbedaan Jjumlah biava dalam unsur—-unsur  biava
produksi seperti vane telah dikemukalkan dalam perbanding-
an-perbandingan unsur  biavya produksi. Perbedaan yang
tampak paling jelas adlah pada unsur biava bahan. Biava
bahan yang diperhitungkan perusahaan mempunyal perbedaan
vang cukup  besar dari biava bahan  semestinva. bahkan

mencamal 99% dari  keseluruhan Jumlah perbedaan biava

produksi dalam perhitungan perusahaan. Sedangkan perbedasn
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unsur  biaya lainnya hanva terjadi pada unsur biava
overhead pabrik vang bersifat variabel. Biava tenaga Kkeria
vyang diperhitungkan perusahaan hanva berbeda dari segil
kKlasifikasi biava saja, namun Jjumlah biava vyang terdapat
dalam unsur biaya‘tersebut sesuail dengan jumlah bilava vang

semestinva.

Tabel 23

Harga Pokok Produksi Menurut Jenis Produk Berdasarkan

Perhitungan Semestinva dan Perhitungan Perusahaan Pabrik
Biskuit "SITABA" Ujung Pandang Untuk Tahun 1995

1
JENIS HARGA POKOK HARGA POKOK HARGA POKOK HARGA POKOK
PRODUK PRODUKSI PRODUKSI PRODUKSI/KG PRODUKSI/KG
- SEMESTINYA PERUSAHAAN SEMESTINYA PERUSAHAAN
CREAN Rp. 34.982.705|Rp. 33.735.580(Rp. 787,53/KG6{Rp. 759,45/K6

COKLAT |Rp. 42.829.033|Rp. 41.738.375|Rp. 753,29/K6|Rp. 734,11/K6

MARIE Rp. 30.116.818|Rp. 28.929.559|Rp. 815,00/KG|Rp. 782,45/K6

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung
' Pandang, 1996 (data diolah)

FPerbedaan-perbedaan biava vang tampak di atas pada
akhirnya membedakan harga pokok produksi per satuan produk
vang dihasilkan dan pada setiap Jjenis produk. Seperti
terlinat pada tabel 23, bawha harga pokok produksi per
satuan produk adalah perusahaan lebinh rendah dari harga
pokok produk per satuan produk yang dihasilkan pada setiap

jenis produk vang semestinva. Lebih terperinci lagi, bahwa

v




sebhagai akibat clari perbedaan-perbedasn  unsur biliaya
ol s daril setiop Jenils produl maka bhargs pokolk ST pE
#aluan  produk darn perjenis produk juga berbeda. Misalnys

pacda Jjenis Cream, har

ga pokok produksl per sstuan Pradiik
vang  ditasilkan  adlaasl sebesar Rp. 787, 53 @l an tetapi

yarg  dihitung perwu

haan hanya sebesar Rp. 759, 45 setiap
Eilogram produk  jenis Cream vang dihasilkan. Demikian
NEalnya  dengan Jenis produk vana lainnyea. Rendahnya hargea

okok produksei fren satuan  dan  perjenis  produk Yang

cireas L lkan, merupakan akibat langsung dari rendahnya puls
haraa pokok produksi yang secara keseluruhan dihitung de
ditetapkan perusahaan.

Apabila  harga pokok produksi persatuan dan perjeni%‘¥~
Broduk vyang  dihitung perusahasn  ini  dijadikan sebagail
patokan  untuk menentulkan hargs  5wu@d Rirociabl, malka harga
Jual  produk  tersebut menjadi rendah L e, batlkan dapat
menimbulkan kKerugian bagl perusahaan. Terlebhilh lagi Jika
clend am penentuan  haraga jual tersebut dipernitumakan
persentasze tertentu dari harga pokok produksi per  satusan-
FIYEly maka  hargs pokok produksi  vanmg  rendah menjadikan
harga jual yang rendah pula, selanjutnya merngurangi Jumlah
mrofit (keuntunaan) vang diperoleh perusahaan dalam
menjualannya.

Hasil perhitungan haroa pokok produksi menurut jenis
produk  yang  telah dilakukan perusahaan disajikan pada

falaman lampiran terakhie.
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Dari Ralkulasi dan analisa perbandinoan harga pokok
produksi yano telah dilakukan di atas, maka Jelaslah bahwa
harga pokok produksi yang ditetapkan perusahaan lebih
rendaty darl biaya produksi keseluruhan atau haraa pokok
produksil vang semestinys. Hasil indi mendadikan [<IWR -
diterimanya hipotesa vyang dikemukakam pada bab sebelumnya,
karena benar dan terbukti bahwa perusahaan  dalam  mem-
pernitungkan  harga pokok produksinya tidak menahitung
Belberapa aspek dari unsur biava produksi yang semestinya
ciidkutkan calam perhltungan haEraga pokok produksi

perusahaan.
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LAMPIRAN I. Biaya Bahan Baku Menurut Jenis Produk Berdasarkan
Perhitungan Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Untuk

Tahun 1995,

JENIS PRODUK BIAYA BAMAN BaKU
CREAM Rp. 13.127.381, -
COKLAT Rp. 16.8&802.196, -
MARIE Re. 10.920.423, -
JUML AR Rp. 40.850.000, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "siTABA" Ujung Pandang,
199¢.

LAMPIRAN II. Biava Bahan Penolong Merurut Jenis Produk Berdasar-
kan Perhitungan Perusahaan Pabrik Biskuit “sitTaABA"
LUiung Pandang Untuk Tahun 1995,

BIAYA BAHAN CREAM COKL.AT MARIE
PENOL.ONG

Gula Pasir Rp. 4.214.581, - |Rp. 5.394. 389, - [Rp. 3.506.030Q, -
Mentega Rp. 3.711.658, - |Rp. 4.750.683, - |Rp. 3.087.659, -
Amonialk Rp. 803. 389, - |Rp. 1.028.286, - [Rp. 668, 325, -
Essence Rp. 202.454, -~ |IRp. 259.128, ~ |Rp. 168.418, ~
JUML AH Rp. 8.932.082, - Rp.11.432.486, - |Rp. 7.430.432, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung Pandaing,
1996,

LAMPIRAN III. Biaya Bahan Menurut Jenis Produk Berdasarkan
Perhitungan Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA"
Uiumg Pandang Tahun 19985,

-
JENIS PRODUK BIlava BIAYA BAHAN BIAYA BAHAN
BAHAN BAKU - PENOL.ONG
CREAM Rp.13.127.381,- |Rp. 8.932.082, - Rp.22.059. 463, -
COKLAT Rp.16.802.196, - Rp.11.432.486, - Rp.28.234.682, -
MARIE Rp.10.920.423, - [Rp. 7.430.432, - Rp.18. 350. 885, -
JUML.AH Rp. 40.850. 000, ~ Re.27.795. 000, - Rp.68.645.000, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung Pandang,
1996.
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LAMPIRAN IV. Biava TEnaga Kerja Menurut Jenis Produk Berdasarkan
Perhitungan Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Untuk

Tahun 1995,

JENIS PRODUK BIAYA TENAGA KERJA
CREAM Rp. 3.416.912, ~
COKLAT Rp. 4..373.426, -
MARIE Rp. 2.842.466, -
JUMLAH Rp. 10.632.804, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITaABA" Uiung Pandana,
1996,

LAMPIRAN V. Biasva Overhead Variabel Menurut Jenis Produk Bep—
dasarkan Perhitungan Perusahaan Pabrik Biskuit
“SITABA" Ujung Pandang Untuk Tahun 1995,

BIAYA QVERHEAD CREAM COKL.AT MARIE
VARIABREL
Bahan Bakar Rp. 2.193.253, - |Rp. 2.807.221,- |Rp. 1.824.526, -
Pembungkusan [Rp. G444 .242, - |RD. 568.601, - |Rp. 369.557, -
Pengepakan Rp. 433.830, ~ IRp. 555,275, - |IRp. 360.895, ~
Produk Cacad |Rp. 39.980, - |IRp. 51.170, - |Rp. 33. 260~
JUMLAH Rp. 3.111.305, - |Rp. 3.982.267, - |Rp. 2.588.238, -
Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITARA" Uiung Pandang,

1996,

LAMPIRAN VI. Biava Overhead Tetap Menurut Jenis Produk Berdasar-—
kan Perhitungan Perusahaan Pabrik Biskuit “sSITABA"
Ujung Pandang Tahun 1995.

BIAYA OVERHEAD CREAM COKLAT MARIE
TETAP
Ten.tak langsungRp. 2.680.000, - |Rp. 2.680.000, ~ |Rp. 2.680.000, -~
Repr. & Peml. Rp. 300.000, - |rRp. 300. 004, - {Rp. 300. 0040, ~
Kesedi. Karyawan |Rp. 208.000, - |Rp. 208.000, - [Rp. 208. 000, ~
Penyusutan Rp. 500. 000, - |Rp. 500.000, - |Rp. 500. 000, -
Pajak Rp. 960. 000, - |Rp. 260. 000, ~ {Rp. 960. 000, ~
JUMLAH Re. 5.148.000, ~ |Rp. 5.148.000, - [Rp. 5.148. 000, -

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit "SITABA" Ujung Pandang,
1996,
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LAMPIRAN VIT. Riava Overhesd Patril Merurut Jenis  Produk Ber -
zarkan  Ferbdtungan  Pearusahsan  Pabrik Biskuit
SITARAY Uiuna Pandang Tahun 995,

| reNIs PRODLIK BIAYA OVERHEAD | BIAYA OVERHMEAD | BIAYA OVERHIZAD
TETAP VARIABREL TETAP PABRIK
CREAM Fp, 3. b IRDL. 50148000, - [Rp. 5.259.305,~
COKLAT fepm, AL 7 R 50148000, - |Rp. 9 130,287~
MARTE R, 2. Bo-IRp. S.148.000. - |Rp. 7 734,238, -
JUML AR . 9. 681.810.- IRp. 15, 444 . 000, - Ro.25%.125.810. -

Sumbers Datea @ Perusahaan  Pabrik Biskuit "SITARAY UWiung  Pandana.
Laae.,

L.aMPTRAN VITT. Pok ol Produksl Menurut Jenis Produk Blespro

Perhitunaan  Ferusahaan  Pabrik Biszsluit

LLiuna Pandana Tahun 1995

i JENIS PRODUKS] JUMLAR
BIAYA FRODUKST
CREAN COKLAT HARIE BIAYA PRODUKST
Ciaya batan baku Rp.13.127.381. - Rp.16.802.19%. - Rp.10.920.423.- fo. 40.850.000.-
Biava bahan penclong kp. 8.932.082.- Rp.11.432.486.- Ro. 7.430.432.- Ro. 27.795.000, -
Biava bahan Rp. 22.059.463, - Rp.28.234.682,- Rp.18.3%0.855.- Rp. 68,645,000.-
Biava Tenaga kerja fp. 3.416.912.- Ro. 6.373.426.- Rp. 2.842.466,- i&f-Iéfgiiféélh-
Biava overhead variabel Rp. 3.111.30%.- Ro. 3.982.267.- Rp. 2.558.238.~ Rp. 9.681.810.-
Biava overhead tetap  Rp. 5.148.000,- Rp. 5.148.000.- Rp. 5.148.000.~ | Rp. 15.444.000,-
Biayva overhiead pabrik Rp. 8.259.308.- Rp. 9.130.267.- Ro. 7.736.238,- Ro. 25.123.810.-
HARGA POKOK PRODUKST Fp. 33.735.680.- Rp. 41,728,375, - Rp.28.929.559,- Rp.104.403.614 .-

Sumber Data : Perusahaan Pabrik Biskuit “SITARA" Uiung Pandana, 1996,
iung Pandana. 17 Juli 199¢

FPimpinan Perusahaan Pabrik
Biskuit "SITABA® Ujung Pandang
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